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"Kepercaysan Masyarakat Islam Terhadap Azimat
don Pengnruhnya Dalam Pembinaan Jiwa Reagamaan

‘nak di Relurahsn Waleng Soreang Kotamadya Pa=
I‘EE.'IH.I"E“-

nepercayaan magynrakat terhedap azimat merupskan suatu
poliam yong dlanut oleh sebzhagisn kecil masyarzkat yang berdo-
misill di Kelurshan Watang Soreang, Yang poda prinsipnys cen =
derung, mengarah keppda penyimpangan sjarpn agamno Islam Yang
sevenarnya. Untulk itu, diperluk:n adpnys upays untuk membing
dan mengarahkan mereka ke arah pongertian dan pemahaman agama
Jang tenar dalam wujud nyata.

Kekeliruan masyarskat dalam memahsmi ajaran agamg tidak
cukup nanya menyalahkan mereka Lanpa membimbing dan mengarah -
kan ke Jjalon yang benar, knrena Kongep pendidikan dalasm Islam
dalam arti yang seluss-lunsnys meliputi selurun aspek Kehidu -
Pol goGlal kemasyurakat, terutams yang menyangkut pemahaman
dan pengemalan ajoran agama dalsm kehidupan sehori-<hari,

'aleh suatu hal yang tidak mustahil bahwa di dolam ling=-
wup mpsyarskat Islam terjaul punyimpangan ajaran agamanya, Rare=
na keterbelekangan pengetahuan tentang ajnran agsmo perta keke-
lituan di dalem memahaminva, Hal ini menjedi tanggung Jawad pa-
Fa pendidik sesual dengan status dan fungeinya maging-masing
dal:m kehidupan sosial kemag¥arakatan, terutama terhadap pembi-
Aadlt Jiwa keagamsan ba~i anak yang sedang dalam prosee pertum =
bukan don perkembsngan.

Halk buruhnys mental keagamasn seorsng anak banyak diten-
tuksn oleh burhasll Eidaknya pendidikan yang dilakukan, khusug-

nya dalom lingkungan keluarga sebagail lembaga pendidikan pertama
dan utama dalam konsep pendidiksn Iglam,
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Sepola pUJi idan syukur pEHUliE sennnliasa panjatkan ke-
hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan hidayahlya sehingga
tulican ini dapat terwujud, Selawat serta salam kepada Junju =
ngan Nabil besar Muhammad Saw, yanf; telah mengantarkan umat ma-
nusia, darl alam kegelapan menuju ke alam ¥ong tersng bende =
rang «

Kehadiran tuliean ini tentu sajn magih terdapal kekura-
ngat-kekurengan, yong disebabkan oleh keterbatasan kemampuan
penullis. Oleh karenas itu, penulis Bennntiasa bersedia menerima
saran dan koreksi konatruktif dari semua pihak dalam rangka ke-
BEMpUTNHEARAY G .

Herkal sumbangeil darl berbagai pihak sehingga tulisan
ini dapat terselsgaikan sebagaimana yang diharapkan. Oleh kare-
na Ltu, melalui tuligan ini Pula penulls merasa berkewajiban
menyampaikan ucapan terims kasgih kepeda semua pihak yang telash
memberikan sumbangeihnys, terutams Kepada ;

l. Ibu Hektor TAIN "Alauddin® di Ujung Pandang, atas kebi jak-
spnannnya dalom memimpin IAIN "alsuddin? sehingga dapat berja-
1an dengan baik,

cs Bopolt Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN "Alsuddin® di Parepare,
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atae sefslp foeilitas, bimbingan dan petunjuknys selama ini
sellnggs penulis sempat menyelesailan program studl Sarjana
dalsm bidang Ilmu Pendidikan A ama,

e Hedus kongultan penulis, Yaitu Hapak Drs.H.Abd.Muiz Kabry
dan Ibu Dra.H.sminagh Sarusi, atas kesediaan dan Kerclaannys
membimbing ponulis dalam peny¥elesaian tulisan ini,

e Bapok-bapak/Ibu-ibu psra dosen dan ssisten dosen serta se-
lurul uneur Civitas gkedemiks IAIN "plauddin® Parepare, atas
bantuan dan motivasi serts bimbingannya selama ini,

S5« Pemerintah wiluyah Kelurahan Wotang Soreany, beserts selu-
rih aparatnya, demikian pula kepada pars tokoh-tokoh Musyara-
kal dan tokoh-tokoh afamz, alas sefola bantuannys gelama ba =
nulis dalsm proses penyelesaian tulispn ini,

6. Soudaro-saudsra mahasiswa dan relan-rekan seperjuangan pe-
nulise yang selems ini banyak memberikan bantuan dan motivaei
gelqmns dalsin proses perkuliahan,

7« Teristimewn kapada kedus oraong tua penulis yang tercinta,
atss segnla dedikasih dun pengorbanan serta kagih Ba¥Yangnya
selima ini; sehincea penulis dapst mengecap pendidikan sampai
patin tingkat program sarjsna.

Semoga tulisan ini dapat bermanfant dalam pembinaan umat,
bangsa dan negara, dun muugh-mudyhan segola sumbangsih dari ber-

bagpol pihak mendspal imbelsn yang berlipat ganda dari Allah Swt,
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BAE I
PERDAHULUAN

A. Permpgglghpn

Kepercayaan masyarakat terhadap azimat merupakan sa -
lah satu corak kehidupan keagsmaan masyarakat di Kelurahan
halang Soreang Kecamatan Soreang Kotamadya Parepare, sebagai
warlsan buda¥s nenek moyangnys dahulu kala, hingga kini mg -
sih tetap dilakeanpkan dan dipeliharﬁ oleh sebaghagian masya-
rakat Islam yang ada di Kelurghan Watang Soreang.

bitinjau dari sudut pandangan Islam, khusuenya pendi-
dikan Islam, kepercaysan tersebut dapat menimbulkan berbagai
danpok negatifl dalam kehidupan sosial keagamaan, terutams
terhadap pembinaan Jiwa keagemaan anak Yang hidup dalam kon-
disi dan linghkungan keluargsa Yang maslh kuat pada tradigi
dan kepercaysan terhadap azimat,

Kepercayaan mssyarakat iterhadap benda-benda yang di-
anggap kramat, termssuk splah satu tantangan pelaksanaan
pendidikan Islam, sehingga dipandang perlu mendapatkan per -
hatian dalam mengantisipasl masalah tersebut, dimaksudian
untuk merobah sikap dan pola pikir mas¥arakat yang masih ber-
paham tradisional, yang cenderung merusak aqldah yang dignut




Pada gisi lain, kepercayaan Magyarakat terhadap masg-
lah-masalah azimat dapat puls berpengaruh terhadap pembinaan
Jiwa keagamagn allak, dengan melalui Pewarisan nilai-nilgi
budays secara turun temurun, dari gaty Eenerasl ke generggl
berikutnya, Disadari atau pun tidak, hal tersebut telah by -
NYak menjgdi kenyataan dglanm kehidupan sogigl kemaayarakatan,

FPembingan jiwa keagamgan anak, pada hakikatnyg banyak
ditentukan oleh Taktor kondigi lingkungan keluarga, sebagai
Lingkungsn yang Pertama-tama dihayati oleh anak dalam proseg
pertunbuhan dan perkembangannys, Melalui proges interskei go-

BEamaan darl orang tusnys, dengsn menipu Prastek-praktek kea-
EaMaan Yang dilskukan oleh Orang tusnya, baik yang disengaja
Baupun yang tidak disengaja,

Kepercayaan mMaB¥arakat terhadap benda-benda Yang diang-
gap keramgt di Relurahar Watang SOreang, menurut sebahagian
begar dari mereka bahwa benda-bends Yang dianggap keramat itu

tersebut,

Heskipun kepercayaan Yang dimaksudkan dalanm tulisan ini
hanys dianut oleh Bebahagian dari masyarakat Islam Yang berdo-
misili di Kelurshan Watang Soresng, namun dapat berpengaruh
lerhadap corask kehiaupsn Masyarakatl, Khususnyg terhudap ansk
hidup di tﬂngqh-tlnguh keluargn Jang masih kuat pada kuparcg-




Yaan terhadap azimat,

Berbagal sitem yang dilakukan bagi mereka yang memper-
Ca¥al benda-bends keramat, dengan maksud untuk mendapatkan
kegelamatan dan manfaat, baik dengan melalui upacara-upacara
Yang dilskukan pada hari-hari tertentu dengan syarat-syarat
tertentu, maupun dengan melalui kegiatan perorangan yang ti -
dak terikat oleh waktu dsn persyaratan yang harus dipenuhi,

Dengan sistem keperca¥Ysan tersebut merupakan suatu
cara hidup dalam kehidupan beragems yang keliru, bahkan lebih
cenderung pada penyimpangan nilai-nilai agama yang sebenarnya,
Yang secara luas dapat merussk tatanan sosial dalam pistem hi-
dup dan kehnidupan masyarakst Islam. Demikian pula terhadap pem-
binaan nilai-nilal Keagamaoan pada anak yang sedang dalam pro -
ses pertumbuhan dan perkembangan,

Dari pemiklran-pemikiran itulah, penulis merumuskan be-
berapa problema yang menjadi titik sentral pembahasan dalam
tulisan ini, ysitu :

l. Bagalmana pandangen Ielam dan pendidikan Islam terhadap
Feperca¥san masyarakat pada bendap-benda keramat 7

2. Bagaimana sistem kepercaysan yang dilakukan oleh masyara-
kat terhadap benda-benda yang dianggap keramat 7

3+ S5ejauhmana pengaruh kepercayaanh masyarakat Watang Soreang

terhadap azimat serta dampaknya terhadap pembinaan jiwa kea =
Eamaan anak 7




dikemulakgn Yaitu -

l. Pandangan Islam tentang kepercaygan Bas¥arakst terhadap
arimat didasarkan pPada Kongepgi dasar Iglam itu sendird, yang
bersumber dari Al-turtgn dan Sunnash Nabi. Dengan dasar terge -
but, diyakini bahwa segals Besulau yang ada di Permukaan bumji

dan hgl ini wajib diyakini oleh setiap muglim, Ma sumber Be=
Eala kebaikan dgn keaelamatan, dan diantara sekian banyak makh-
luk p11ah 44 Permukaan bumi ind, justeru manusia lsh Batu-ggtu-
n¥ya malkhluk Yang termulis, Baka tidak Patut jikg Danusia mem -
perhambakan dipd terhadap benda-bendg Yang diciptakan di PEr =
MUkzan bumi ing,

Ini berarti bahwa kepercayaan masyarakat terhadap bandg-
benda tertenty Yang dianggap keramat, dengan motivaei tertenty
hnrtentangan dengan Prinsip dasar pola kehidupan MagYarakat
Ielem, Dglam salah gatuy Kongep pendidikan Islam, adalgh dils -
Tang mengerikatkan Alah, lebih-Llebih lagi dengau menyekutuy -
kan dengan makhlukNya sendird,

2. Sictem kepercaynan BaoYarakat terhadap azimat di Kelurahan

Watang Soreang Kecamatan Soreang Rptaundya Purﬂparﬂ. dilakukan




melatar bekanginya, Diantaranya ada Jang melskukan dalam ben-
tuk penyerahan berbagail suguhan berupa makanan atau benda-
benda tertentu, dengan motivasl tertenty pada saat-saat ter -
tentu, aAda pula Jang melaksanakan kepercayagn itu dalam bentuk
do'a=do's di Boat-saat Lertentu dan tempat tertentu, dengan
maltsudkan agar e8fala yang diinginkan dapat dikzbulkan atau
untuk menolak bahaya yang dirasakan Keaungkinan gkan meniups
dirinya jika hal tersebut tidak dilakeanaksn,

DL samping bentuk-bentuk kegiatan tersebut, Lerdapat
pula diantara mereks Jang melakukan kegintan kepercayaan hanya
sekedar mengikuti tradisi orang tugnya {pundahulunxa], dengan
pengertinn bahwa mereks melanggar ketentugn adat dan merupakan
GUatu penghormatan kepada leluhurnya Jika hal tersebut dilak -
sanakan,

2+« Pengaruh kepercayaan BMasyarakat terhadap azimat tidak saja
Lterhadap corak dan prilaku keagamaan Basyarakat setempat, te -
tapi juga terhadap pembinasn jiws Keagamagn anak, apa yang di-
terima dan diglami anak-aonak dalam bentuk kegiatan ritugl atau
penyeubahan yang dilskukan oleh Orang tuanya atau masyarakat
eekitarnya, secara sadar atau pun tidak ikut mempengaruhi per-
kembengar jiwa agama anak. Oleh karena itu, upaya untuk menga-
tagi hal tersebut, diperlukan sistem pendekatan keagamaan de -
Ngan melalui teori-teoti pendidikan yang memungkinkan dapat
diterima aleh mag¥arakat.




1 £ Pengertian Judul ,

Pada judul tulisan ini ¥Yaitu "Kepercayaan dasyarakast

Islam Te Fhadap Azimat gun Pﬂﬂsaruhnri. Dalam Pembingan Jiwa
Keagamaan Anak ai Kelurahan Vatang Soreang Kecamatan Soreang
Kotamadya Farepare", Di dalam Judul tersebut terdapat bebers-
Pa untaian katg Yang perlu diperjelas Pengertiannys untuk ter-
Ciptanya kesamaan persepsl dan penafeirgn dalam Memahaminyg,

#s Fepercayaan BasYarakat Islam i Repercaysan asal katanya
"percayan, artinya; menganggap, mengakui, yakin,,,. Feperca -
Yaan berarci ahggapan, keyakinan bahwa benar ada, nunggu.hﬂl.
Tadi Kepercayaan Masyarakat Islam, bergrti anggapan dan keya-
kinan tentang SesUatlu, Yang dilakukan oleh masyarskat Ielam,

b. Azimpt; artinya "barang (tuligan atgy Yang dianggap ke -
ramat) dianggap mensruh kaaukta.an; Bigalnys - Taughal Jin,
Kelteibalann® Repercayaan masYarakat Islgm terhadap azimgt,
berarti ANEEapan dan keyakingn masyarakat Islam terhadap ge -
SUatu benda, baik berupa benda mati maupun bendsy hidup, yang
dipandang mempunyal kekuatan Ehaib atau mempunyai kesaktian,

ly.r.s. Poerwadarminca,
Eﬂat.?I; Jﬂkﬂrtﬂ: Balai Puataka. 1982 ¥ i .
2
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Ca Panggruhnya; artinya pengaruh kepercayaan Yang dilakukan
oleh masyarakst terhadap benﬁanhﬁnda. di mang dengan Kepercg-
Jann itu mempunygi Pengaruh terhadap Kehidupgn Manusia, khu -
sUs'nya terhadap rembinaan jiwg keagamgan anak,

da Pembinaan; assal katanya "bingt, membing, pembinaan, ar -
Einya: “bangun, membangun, Pembangunan atay pembaharuann
Pembinaan Yang dimakaudkan, adelah pembinaan terhadap anak,

8 Jimg H&ngaMuﬁn;”Jiwa' artinys : vwpon manusia, roh Yang
ada pads tubuh MaHUﬁiﬂ"q- Jiwa Keagamaan", berarti, roh Yang
didasarkan padg Semangat dan nilai-nilai agama, yaitu ggamg
Islom, Dengan damikiun. Jiwg Keagamann yang dimaksudkgn adalah
Jiwa yang dldasarkan pada nilai-nilag agama Ielam pada dird
anak sebagao byek pembahagan dalan tulisgn ini,

fo fnak; yaitu turunan (genergsi kedua), yang lphir melalui
hubungan suami isteri. inak Jang dimgksudkan berarti erang be-
lum dewasgs,

e Kelurshan Hatang Soreang: adalsh salah satu felurahan dari
empat kelurghan Yang ada di wilayah Kecamgtan Soreang, terletak:

1) Bagian utars wilayah Kecamatan Soreang, termasuk daerah
perbatasan wilayah ftnbupaten Pinrang,




Sldrap dan wilayah helurahan Lapadde Recamatan Soreang,

3) i sebelsh Selatannya be“bptasan dengan wilayah Kelu-
ralian Lakeesi Kecamstan Soreang,

L) Di mebelah baratnya, terdnpot Selat Makassar.

he Kecamatan Soreanst, adalai palah satu dari tiga Kecamgtan
Yong sda di Kotamadya Farepare, lLe-letak di Dagian utara Ko -
Lamadyn Parepore,

1. Kotamadygq Parepare, adalah kota kedus dari Kotamadya U -
Jutig Pandang, dengan Slatus Duerah Tingkat 11, dari 23 daersh
tingkat II di Suwlawesi Selatan,

Kelurshan Watang Soreans Kecamatan Soreang Kotamadyga
Pa~epare, ditetapkan sebagal obyek lapangan penalitian dalam
tulisan inj, yane dipandang tepat dan strategis untuk mengang-
kat magalah kepsrcayman Masfarakat terhadap azimpt dan Penga -
ruhnys terhadap pembinaan jiwa keagamaan pada anak,

Sebagal kesimpulan dari pengertian-pengertian tersebut
Bahwa "Kepercayaan Masvarakst Terhadap Azimat dan Pangaruhnya
Dalam Pecbinaan Jiwa Keagamagan Anak di Kelurahan Watang Soreang
Kecamatan Sordans Kotamadys Parepare" artinya aNggapan dan ke-
Yakinan masyarakat terhadap benda-bends keramat Yang dipandang
uempunyal Kekuatan sgkti terhadap geguatu Jang diharapkan, Di-
infa aoggapan dan kepercayaan tergebut secars edukatif mempu -
iyal pengaruh terhadap pembinasn Jiwa keagamaan pada anak yang

gedang dalam proses pertumbuban dgn rerkembangan, khususnya




d1 Kelurahan Watang SOreang yang Lletnpkan sebagai obyek lapa-
ngan penelitlan dalam tulisan ini,

2« Rusng Lingkup Penmbaliagan,
Ruang lingkup pembahasan dalom tulison ini yaitu sebge

fal berikut -

#e Makna kepercayasn dan azimat ditinjau dari segl konsepei
Tslam dan konsepsi pendidikan Islam,

be Pengaruh kepercayaan masyarakat ternadap azimat dalam ue
Payn prmbinapn jiwa keagamaan Pada anak,

Ce Slatem kepercaysan Macyarakat terhadap azimat dl Kelura-
han Watang Soreang hecamatan Soreang Kotamadya Farepare,

d. Dampak yang ditimbulkan dari kepercaypan masysrakat ter-
dap azimat, dilihat dard sefi pendidikan Islanm,

®. Molivasl dan latar belakang kepercayaan Masyarakat terha-
dap azimat di Kelurahan Watang Soreang,

Je Dafinisl Operasional,

. Untuk lebih mempertezas penge~tian Judul tuligan ini,
dapat dikemukakan definigi BeCara operasional :
as heparcayaan Maeyarakat Terhadap &zimat; artinya anggapan
Fasyorakat terhadap benda-bends Jang dianggap keramst Yang me-
nEondung uneur keyakinan balwa barda~benda tersebut mempunyai
kekuatan dan kesaktian, dapat membahariakan, menyelamatikan dan
dapat puls mebahayakan dan mencelakakan bilamans tidak dilaku-

kan sesuai dengan keyakinan masyarakat yang mempercayainya.
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b. Pengaruhnya Ternadap Pembingan Jiwa Agamip Anak j arti -
Nyay kep-reayaan Masyarakat terhadap benda-bends yang diang=
GoP mempunyal kekuatan Ehadd atau gakti itu, dalam konsepsi
pendidikan Islam dipandang m~mpunyai pengaruh ke jiwaan ter -
fAadap pembinaan Jiwa keagamaan anlak.,

€. Keluranan Aatang Soreang Kecamatan Soreang Kotamadya Pa-
fepare, merupakan lokpgi obyak lapangan Penelitian dalam me-
ngangkat Judul tuligan ini, yang diapondang sangat sesuai dan
tepat dengan permasalahan Jang dioahas,

Dengan demikian, di dalam Judul tulisan ani mengandung
Lita unsur pokok Jang menjadi sasaran penelitian, yaitu

1) Kepercayaan RMasYarakat ternadap benda-bends Jang diang-
Eap mempunyai kelugtan Ehaib dan sakti, ¥Yang dapatl mendatang-
kan manfaat dan Pahaya dalam kehiaupan Manusla menurut Keys -
kinan masyarakat Fang menganut Kepercayaan tersesout, Jads Ke-
percayaan masysrakat yang dimaksudksn galam tulisan ingy Dultan
aliran kepercayaan dalam lglam,

£) Pengarun kepercayaan masyarakat Lernadap azimat terhg-
dap pembingan Jiwa keagamasn Pada anak, dalam nal imy dilihat
dari segi psikologis dan paadngﬁglﬂ.

%) Kelurahan fatang Soreang Kecamatan Soreang Kotamadya
Parepare, adalah obyek lapangan penelitian Jang dipandang
BeEUnl dan sangat Strategls untuk mengangkat Rasalan Kepercae-
Faan masyargkat Lernadap azimat dan PeElgarunnya terhadap pem-

Binagan Jiwa keagamsan paaa anak,




ﬂ. | i 1

L dalam memilin Juaul tulisan ini, penulis dilatar be-
lakangi olen bervagal alasan JALE CUKUp mendaasar dan Elrategls
Jgaltia :

1. Ubyel Lapangan rerelitian yaitu Kelurahan Walang Soreang
Revamatan Soreang Kovamadyg Farepsre, sangat tepat dengan to -
Pl pembpaasan dalam tulisan ini, sesuai dengan kondigi Masy g=-
rakat setempat, SENE Masih sebanagian masfarakatnya percaya
ﬂan'mﬁlﬂkﬁaﬂakan kegiatan~kegiatan Sakral terhadap benda-bends
Lterventu, yang disnggap dan diyakin.i panwa penda tersebut dag -
Pat memoawa manfaat aan dapat pula menimbulkan mala petakg,

2« Penulisg Deranggapan bahwa Basalsh Kepercay¥aan masyarakat
Eernadap benda-bends merupakan suatu penyimpangan ajarsn Islam
JANE sevenarnya, dan mempunyai dampak negatar dalam kehidupsn
BOBlal Masyarakat lslam, Knususnya ternadap pembinaan Jiwa ke-
SEpMaal pada anak, sebagel generasi Penerus cita-cita penerus
DErJuangsan umat darn erjuanfgan Dangea,.

Se Pada sigi lain, penulis berasumsl bahwa dengan warlsan ke-
PErcay¥aan masyarakat Lterhadap benda-bends tertentu dapat meruy-
sak Tatpnan sosipl dalam kehidupan Masyarakat Iglam, Khusuenys
ke pada Jang versangkutan, Hal tersebut merupakan tanggung ja =
wab moral dari kolangan kaum terpelajar lelam untuk merubagh
darl suasana tradisional Eenuju ke alam pemikirgn Yang leoih

Palk asan bersifagt konstruktif, melalui pendokatan edukatif,



p ﬂﬂlﬂﬂi_IﬂEE—EiﬂﬂIﬂEﬂﬂEﬂﬂ

cebagaimana layaknya bahwa suatu karya 1imiah mutlak

memeriukan metode, baik dalpm nal pengumpulan data Malpun
dalon nal analisis data, Oleh karena itu, ai dalam tuligan
inl digunaian :

l. Metode Pengumpulan aatg,

Dalam metode pengumpulan dnta ind dlgunakan dus meto-

de pokok, yaitu metode s

as Library Research, yaitu penelitian kepustakaan, Dalam
metode 1nl, penulis Derupay¥a mengumpulkan data melalur pene-
livian ternadap berbagal literatur dan karya-karya 1lmuah Yang
dapat dipertanggung Jawabkan kKetenarannya, dengan pengertian
banwa buku-buku dan karya-karya ilmiah Fang mempunyai keter =
Kaltan dengan masalah ¥ang dibafas merupskan sumber rujuksn
dalsm pembahasan. Pengambilan data dengan cara inl,; olgunakan
teknik kutipan langsung dan kutipan taidak langsung.,

be Field Hesearch, yaitu pefiellitlan lapangan. Dalam péneli-
an lapangan inl, dimsksudkan untuk memperolen data eecara
langeung pada obyex lapangan penelitian untuk menghindari si-
kap spekulatiz dplam menjangkat setiap permasalanan, Dengan
metode inl penulis dapat mempercleh data kongkrit ternadap
magalan Yyang ditelata. Penggunaan metode ini, dilakukan mela-
lus oeberapa metode
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1) Hetoae Observasl, yaitu metoae Pengamatan. liMaksudikan
agur penulis dapat memperolen data akurat, maka diadakan pe =
ALomntan secars langsung pada obyek lapangan peneliiiasn untus
memperhstikan EeJala-gelala yang dapat menunjang sesual dengan
Kriteris-kriterin tertentu; terutamp ternadap Kegiatan-kegia-
tan yang nenyangikut Kepercayaan Masyarakat Ternadap bendg=
Denda Tertentu di Keluranan %¥atang Soreang, Metode ouEeIrvasl
yang dilgunakan aslom pengumpulan data ini, adslan ooservasy
non partisifan,

2) angket, yaitu metode pengunpulan data aengan melalui
angket penelitian, Fenulis mempersiapuan gaftar pertanyaan ter-
tulis, kemuadlan diajukan kepada 1niorman yang telah ditetapkan
Eﬁhéﬂal sample penelitian. Dalam angke! tersebut aitempun aug
Cara, ¥Yaiiu angket Tertututup, dengan menyiapkan sejumlah al-
ternogtif jawpban yang dapat dipilan salan satu diantaranya
Yyang dipandang lebin tepat memurut penilassn informan, Sedang
angket tervhka sebasal cars kedua, yaitu mengaJukan sejumlah
Pertanyaan sesual dengan dats Jang dioutunkan, tanpa Menylap-
kan alternatii Jawaban. Pada Cara kedua ini, informan diperie
kan kKebevasgan untuk memoerlian Jowaban sesuai dengan pengama-
tan dan penilaiannya Maslng-maging. Untuk 1tu, ¢ara kedua ini
Jawavan yang diperolen cenderung borvariasil sesuai dengan pe-

nilsisn informan,

Dalam penggunapan metode angkel ina di gunakan rumus




Etatistik, menila: prosentase yang diperoleh dari has1l pome
bagian frekwensy dengan Jumiah respondent Kali sergtus rer -

56N« MmMUs Tergebut : ( % X100 % ). Sebagnl penjelasan:
N

Ll

Jumlah respondent
¥ = Frekwenei Jamaban
& = Progentace.
dJumlah respondent JFang dismoil sebapadi Bample peneli-
Liah dari populasi, kbusus untuk metoge angket sebanyak 100
Orang, Yang aiambal aetiop ORW yong ada di Kelurahan Watang
Soreang. berdassarkan kriteria :
a) Hengotahul magalan Yang diteliti
) Hertempat tingral da daeran Yang diceliti minimal tiga
tahun
¢) Dikenal Se0agal tukoh agama dan tokon Masyarakat setem-
pat,

3) Yetode Wawnncara, yaitu metode Yalg digufakan untuk mem-
peroclen data, dengan mengadakan wawancara secars langsung pada
informan yang telah dlretspkan sebagai Balple, yaltu :

a) Unsur Pemerintanan kelurahon Watang Soreang
b) Tokoh-tokoh agams dan Lokon-tokoh masyarakat setempat
C) Masyarakat Yyang terlibat langsung aalam Keglatan Keper-

Faal ternasdap gzimat da Eelurahan Watang Soreang,

d) Wawancars Jang dilskukan knusug kepada mereis Yang be -

fagsma lslam,
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2 Motode Pengolshan aata. S

Hetode pengolahan dala Yang aigunakan dalsm tulisan ima

ada tiga :
ae Inauktif, pengolahan dats aenfan berangkat darl aata astau
Magalan-masalan yang beraifat khusus untuk menarik kesimpul ane

kesimpulan secara umum,

Pengertian inauktif MENUrut Sutrisno Haaa mengenukakan
Danwa induktaifl yaatu -

Hernngkat darl 1aktp-Cakta Yang khiugug, peristiwa-perigti-
wa Yang Kongkrit, kKemudian dara fakta-1akia atau peristiwa-
perlatiws Yang khusus, kongkrit iru ditarik generalisasi
Jang mempunyai sifat umum,S

be Dedurtif, yaitu metode pengolanabhan cata Yang ulgunakan
penulis dalam tuligan ini, dengan verangkat dara Takta-fakta
atall data-data ¥ang borsitat umum, kemudlan dari rakta-rakta
atall dats-data Yang umum tersebut aiTarik kKesimpulan-kesimpu-

lan secars leoin mengkausus,

Dengan deduksl Kita berangkat dari pengetahuan yang si -
Iatnya umum, dan oertitik Tolak dari pengetahusn Yang

umim 1tu kita nendak menilsi suatu ke Jadian yang bergi -
I'at kKhusus,.b

€« Pervanaingan, yaitu pengolahan data yang digungkan dengan
Jalan peroandingan antars satu data atau pendapat dengan data

atau pendapat lainnys di dalam meharik kKesimpulsn umum,

bPruI.DrE.squiann Hadl MA,, ﬂ%ﬁﬂﬂﬁlﬂﬂi_ﬂﬂﬁﬂﬂtﬂn, Jilid
1, (Cet.XX; Yogyokarta: Andi Offset 1989 ), h. 42,
t

Ib3 d.
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Dalam garip=-garis besar tulisan ani, pada pPrinsipnya
han¥na terdapat tiga masalsh Pokok yang menjadi inti pempaha =
sah dalam mengangkat Judul dan Permnsalahan yang dioahps.

l. Pandangan Tslam dan penaiaikan lslam terhadap keper-
Gaynan MasYarakat pada benda-bends Yany diangpap Kersmat dan
menaalangkan mantant Eerta aapat menimbulkan oencang dalam ke-=
fidupan manusis. Dolam hal ini, penulis menitik beratian pada
PrinGlp=pringip dasar koneepsi lslum dan konsepsi pendidikan
lelam mengenai kepercayaan dan penfarunnya aalanm kehldupan sog=
8lal Kemas¥orakatan,

ce lengarun kepercayasan magyarakat ternadap azimat da-
lam kaltannya dengan pProses pembinasn Jiwa Keafamaan pada analk,
Aenfuhl pangertlan banwa proses intoraksi sos51lal dalam kehiuupan
keluarga dan masyarakat 1kut mempenZarunl perkembangan Jiwa

Keagamann pada alak.

J» Slstem kKepercaynan masyarakat di Keluranan Watang
Soreang Kecsmatan Soreang Kotamadya Faropare terfudap azimat,
Dalar hal 1mi, sistem Jang dimaksudkon cara-cara Yang dilaku =
Kan oleft masyarskat dalam operasionalisagsi perwujudan keperca-
Yoan kepada bende-vends yang dianggap keramat dan dapatl mendp-
tangiton manfaat, sevaliknya dapat pula menimoulkan malapetaka
bilamana tldak dilskukan saslal dengan keventuan-ketentusn

Yaug telan menjadl traaisl di kslangan mereis,




BAB 11
KEPERCAY AAN MASY ARAKAT TERHADAP AZIMAT DI
RELURAHAN BATANG S0REANG

A, EnnEﬂI11nn_E£HIESﬂxﬂln_ﬂﬂn_ﬁzilll

Kepercaysan dalam Pengertian secars umum adalah suastu
yang diyakinl adanys, baik yong dapat disaksikan, dirasakan
maun yang tidak dapat disakeilksn dan dirssaken melalui pan-
ca indra. Sedangkan"Azimat" adalah barang atau tulisan yang
dianggap punya tangkal ( Kekuatan dan kesaktian ) ]

Maks darl pengertisn di atas penulis dapat menarik
Pengertlan secara khusue. bahwa kepercayssn Azimat adalsh

keyskinan dan kesungguhan seseorang terhadap suaty barang
atau benda benda Yang dianggap mensruh kekuatan gaib dan ke-
gaktlan,

Repercayasn dalom kontesk ini, titik beratnya adalah
kondidl kejiwaan Jang mempunyal keterkaitan dengan Agidah
yang dianggap Kramat dan dipandang menpunyai kekuatan Gaib
yeng berpengaruh terhadap kehidupan menugslia,

Dengan demikian kepercayasn dan azimat merupakan dua
hal yang Gak dapat dipisahkan dalam membahag dan memahami
tentang keadaan lkeagamann masyarakat, Khusuenys di Kecamatan
Watang soreang Eodya pare pare Yang sebahaginn penduduknya
maglh terikat dengan kepercayaan torhadap Azimat, sehingga,

IHuhanuad Ali,
Jakerta: Pustaka Amani, h, 2I,

b




dapat mewarngi elkap dan pola kehidupan beragama dalam kehi-
dupan sehari-nari,

Masalah kepercayanan adalah Besuatu yang tidak diukur
geCsra pasti dengan perbitungan kuantitas. Oleh kKarena itu,
kepercayaan dan azimat dalam konteks pembahasan ini Yang di-
kehendaki adalah Blkap dan prilaku mas¥arakat dalam menjalan-
kan ajaran BEaBalya, Yang kini magih nampak di tengah-tengah
Kehidupan masyarakat Ielam Yang sudah maju, khususnya di Ke -
camatan Soreang,

Buksn berarti bahwa Kepercayaan masyarakat itu terha -
dap aaingt harus dibasmi secars total, karens Kepercayman itu
tidak semuanya mengarah kepads penyimpangan aqidah Yang dig -
nut, Sebahagian diantara mereka percaya adanya benda-bends
keramat, hanya sekedar mempercayai tetapi tidak melakukan
apa-apa, dan eebalagian Juga percaya tetapi melaksanakan ber-
bagal bentuk kegiatan Yang dianggap dapat menyelamatkan diri-
Nya serts dapat mendatangkan bahaya jika tidak dilakesanakan,

Dre. pbd . Latief Rellang, Kepala Kantor Urusan Agama,
Retiks ditemui benulis, mengetengahkan bahwg :

Kepercayaan MaByarakatl, khususnya masysrakat Islam di

Kecamatan Soreang terhadap masnlah azimat memang masih
dijumpai di kalangan Masyarakat yang sebenarnys berten-
tangan dengan agama Islam, dan sebohagian besar kareng

merupakan faktor warizan darli nenek Eoyangnya dahulu,
Meskipun kepercaysan itu semakin hari kelihatannya se -

makin berkurang. Hal ini nampak dalem aktivitas Yang
dilukukan masyarskst dalam kehidupan sehari-hari,

lnra.nbd.Latier Rellang, Kepala KUa Kecamatan Soreang,
& Tanggal 10 April 1992, di Kantor KUa Soreang.
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Kepercayaan terhadap azimat dalam paham materialis ga-
ngat hertantangan, karena fahan materialigtis hanya percaya
Kopada benda-bends Yang nampgk (materli), tidak memperca¥ai ge-
suatu yang tidak dapat di jangkau oleh Panca inders manusia,
termasuk adanys Tuhan dan hari akhirat, Bagi kaum filosof rge
ligius Ielam kepercayaan terhadap gegala B8gUgtu ity hhruu di-
dasarkan pada suatu keyakinan bahwa semuanys ity bersumber dg-
ri Allah Swil., sebagai penyebab dan PROEEerak pertamg, Yang
ada dengan sendirinyg,

Yatut ditekankan bahwa tidak ada perbedaan pendapat dian-
tara para pemikir tentang alam gomesta ini memiliki guatu
Penyebab Pertamg Yang tidgk be Fgantung, Kebanyakan kaum
materialie menyebutkan materi, sedangkan kaum filosof re-
ligiug menysbutkan Allah, Perlu sekali untuk mengakui ada-
N¥a Penyebab Pertama, karens serangkaian sebab dan gkibgt
tak dapat terug berlaku secara tak pasti dan kita mesti
mencapel suatu titik gi Mafns kita harug sampal kepads gug-
tu sebab yang bukap merupakan akibat dagri B8sUatu yang la-
in, ¥yaitu; Sebab pgg] atau Penggerak yang Tak Digerakkan,
Yang ada dengan sendirinys dan Yang telah adg dan akan ge-
2

Dengan demikian, maksy Kepercayaan dalam pengertisn Islam
harue didasarkan Pada prinsip Dahwa segala Jang ada itu bersum-
ber dari penyebab Pertama, yaitu pllgh Swt., dalam arti bahwa
kepercayaan manusig terhadap benda-benda yang dlanggap keramat
harue senantiasg didasarkan padg Prineip bahwa segala sesugtu
Yang ada di permuksan bumi atas kehendak Allah, dan manugig di-
ciptakan di Permukaasn bumi 4pi Bebagal makhluk Yang termulig

'El.l'nrld Shia Muslim Organization, 5
ditnrj?mahkan oleh Muslim Arbi, dengan judu] "Rasionalitas Ig =
I“II

¥ &

Cet.T; Jakarta: YAPI, 1989), h. 20
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diontara selian Banyale makh Tl Tuhan, mebngnimang Yang ditegng-

kon AL dalam AL=-Tme'an surat Al-lsra' ayat 70 I
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Dan Sesungeubnys tela), Kami mulialkan annl-anak Aam, Kami
angknt morokns of daratan dan dilautan, Kami berl merokg
rezki dari Yang balk-lbailk dan Kami lebihkan mareks dengan
kelabdlign JONE rempurna atae kabanynk makhluk ygang Lelah
Komi elptakan,s
Keparcayann manugl g Lerbadap azimat, pada susty algl
dapat mengurangi nilal iman BO0Tang muslim, dan Pada slel Iain
thapst maruggl reyldah Yang dianutnyn, Farens dengan keparua:&nn
1tw ro olab-olnn Letdapat gty kelhiunlan ghall 82 loin pAllgh
yang dapat mombawn man ot tan bahays, redangkan dalam kongep
I'51 g Yang eabanarny s harug Miyakini Bahiwn tefala sesuatu Yang
terjadl g1 Iermulkann lumg ind, termaguk Fang mendimpa dirq Mg -
Nuein, BEAUARYA nban Kelirndak pA11q0 Gwt
Keporcayann terhpdap azimal, dalpm artl meyaking adanyg
keknatan Lerhadap benda-bond, atnu Lempal=-tempat dan wakbu-wgk-
tu Lertenty yann dilancrap Kevamat alan dapat mendatangkan mgn-
Faal dan bahaya, Patda hakikgtngg Unpal merusnyh ariidah, bahkan

!iapnt- mﬂl'ﬂhh'l'!l'a h"?p:‘i!in I ey I:-.}‘rll;_:.n, 1 Lasle .!.IH.I'. J‘F[lﬁrﬂﬂrnaﬂ tﬂ‘l"‘hl}—

4np Brnualy nelnin Allal, yabr dilandas dengan keyakinan tidak

dibenarkan dalam ajaran 1slam.
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Enrty: Proyeh Fongadann Ki tal el al- Mrian, peld ta Ilflg‘?ﬂf




2l

Bilamang ditinjau dari segEl sejargh rerkembangan agama,
Pada mass lampau yaitu Zaman kuno, terdapat berbagal Reperca -
¥aan MasYaragkat -

1. Bangsa Hindu,

<.Bangea Mesir,

Lima ribu tghun s, Orang Mesir mempunyal Keperca¥aan
bahwa Jang dikatskan maty itu berpindgh dari sgtu keagda-
an kepada keadaan lain yang lebikh tingegi, apabils reoh
itu telah kelugr dari tubuh Yang d:l.tin.g.galkann:a, ia akan
dapat menjelma sebagai keadsan baru yang lebih tipis te -
tapli lebih tinggi nilainya Barta tidak dapat dipengaruhi
aPa pun juga. Jelmaan roh bary ini mereks namakan "Ra".,5

Sebagaimans halnya dengan Bangea Hindy Jang mempercayai
bashwa roh yang telah berpindah dari tubuh manusia ketika mati
menuju ke tempat Yang lebih tinggi, meskipun dalgsm kepercaya-
an Bangsa Megir memberikan namas roh Jang telah pindgh ity de-

*Dre, i, Torahin Lubis, )
Cel.T; Jakarta: Ghalig Indonesia, 1982), h, 32 -

51 b i d. b B4
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ngan istilah "Rgv,

S« Bangsa Tiongkok.

Orang Tionghoa masuk bangsa tug mempun¥ai kepercayaan
roh itu kekal, shig syari'al meraks Jang terbesar ialah
Kong Pu Tge JSang hidup abgd ke enam SM dan sangat menghe-
rankan bahwa gebelum ia luhir, Orang Tionghoa sudah me -
n¥embah arwah (roh OTang yang sudah mati).... &

Urang Tionghog mempunyai keyakinan bahwg Grang yamg su-
dah mati mempunyai bentuk tubuh Jang lain, dalam arti beralih
dalam bentuk tubuh Yang lain, tetapi bukan bentuk tubuh biasa,

dan tubuh itu tidak dapat dipengaruhi oleh kemusnahan,

LY.Bangsa Parsi,

Zoroaster membawa agama baru, yang mengatakan bahwa
di bawah roh agasi Jang Qadim (msksudnys pAllah Swt.) ads
dua roh yang berlawanan,

Pertama, armuzad Yang diperintah menjadikan dgn mengg=
dﬂhﬂn- Iﬂi roh bﬁikt

Hedua, ahriman yaity Yang menghancurkasn dan menbinasa-
kan, Ini roh buruk,?

Di samping bentuk-bentuk kepercaysan terhgdap roh itu,
maks untuk jelasnys tentang kepercayaan terhadap azimat dalam

Uralan pengertign kepercayaan dan azlmat, penulis mengemukakan
Pula bentuk kepercayaasn animigme,

Bangsa yang menganut kepercayaan animisme ini mempu -
nyal kepercayaan bahwa E@RUs makhluk gesudah mati rohnyg
akan hidup terus. Foh ini dapat hidup pada Lempat-tempat
Yang Jarang dikunjungi oleh Manugia, misalnya; hutan, gt

nung, pohon besgar, Bungai, rumah besar Jang Jarang dikup-
Jungi, Roh-roh ini ada Yang menjadi -
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l.Boh Baik.

Good-magic yang berasal dari roh orang yang sudah mati,
Jang semasa hidupnya gdalah Orang yang baik-baik, orang -
arang alim.

e .HJII Jﬂhﬂt M

Black-magic yang berasal dari roh orang yang sudah mati,

Yang semaea hidupnya adalgah orang Jahat, pencuri, perampok,
pnl‘lb'llllllh.&-

Orang mempercayai kekuatan-kekuatan roh Pada zaman kuno,
di samping karens fakior warigsan budaya masyarskat masa itu, ju-
£a karena memang pPaham agama yang mereka anut. Demikisn pula de-
ngan faham animiegme, yang memperca¥ai kekuatan-kekugtan Ehaib
Padn benda-bends atan tempat-tempat tertentu,

Dalam konteksg masyarakat Islam, dengan tuntunan agamgp
Iglam sendiri, kepercayaan terhadap benda-benda sebagaimang
Jang telah digambarkan, tidak tergolong sebagai suatu penyem -
bahan atau ibgdah, bzhkan dengan sistem kepercayaan itu dipan -
dang sebagal kemusyrikan Yang lebih mengarah kepada perbuastan
kafir,

Pada prinsipnya kepercayaan masyarakat Islam terhadap
azimat ditentukan oleh apa Jang menjadi motivesi, bagaimang
bentuk kegiatan Jang dilskukan serts apa tujuannya dan bagai -
mana niat oreng yang mempercayal azimat itu, karena pada prin-
slpnya setiap amal perbuatan yang dilakukan Beceorang dalam

pandangan Islam didagarkan kepada apa yang diniatkan,

EI-.Lul he 39
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Pada hakikatnya, Befala sesuatu yang dilakultan oleh mg-

benda-bends yang dianggsp keramat atau kegiatan-kegiatan Yang
dilekukan daplam hubungannys dengan kepercayaan yang diyakininya.

Mungkin sala Beseurang melakukan kegiatan Jang menyangkut
kepercayaan yang dianutnys atau dipahaminya, hanya disebabkan
oleh faktor warisasn nenek moYangnya dahulu, ataukah karena pe -
bgaruh lingkungan sogial masyarakat sekitarnya, dan tidak menu-
tup kemungkinan Puls hal tersebut terjadi karena ketidak tahuan
tentang ajaran afamanya.

fdalah esangat tidask bl jaksana bilamans kepercayaan Yang
dilakukan oleh Masyarakat langsung disalahkan atau dituduh sebg-
Eal orang musyrik tanpa menyelddiliki terlebih dahulu secara le-
bih dekat tentang apa Yang menjadi lstar belakang dilpksangkan -
h¥a atau dipercainys sesugtu itu, yang dipandang dapat menimbul- -
kan manfaat dan dapat mendstangkan bahaya.

Bentuk dan jenis kegiatan Jang dilekukan dalam hal keper-
Ca¥aan terhsdap azimat, buksnlah merupaken faktor utams dalam
mengetahui dan memghami menfapa masyarakat mempercayai benda-
benda yang dianggap keramst, tetapi yang lebih penting dhn per-
1u diprioritoskan dalam penyelidikan adalah sejauhmana tinjauan
dan latgr belakang sehingea hal itu dilakukan.
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Muslimin,Ba, zeluakuy Ketua ORw Lanrisang Kelurahan Watang
Soreang ketlkg diwawasncarai mengemukakan tentang latar belakang

-

Kepercayaan Masfarakat terhadap azimat bghwa -

Padz umumnyas mereks JANE maslh sering melakukan kegiatan
Janpg bergifat renyembshan terhadap sesuatu Jang dlianggap
keramat, adalah mereka dari kalangan Masyarakat yang kurang
berpendidikan, Merei. welakukan dan Meapercayai adanys ke -
kuatan ghaib pads benda-benda tertenty sebahagian besar ha-
N¥a karens warigan oleh Para pendahulunya, dan kalau dita =
n¥a epa yYang melatar belakanginys, mereks memiliki Jawaban
Jang berbeda. Ada Jang mengatakan karenga orang tuanyas dahu-
lu melakukan jadi mereka Jjuga melakukan, ada Pula Yang me =
Nfatakan bahwa kalau hal itu tidak diikuti bigg ditimpa ba-
haya dan sebagainys .9

Ternyata bghwa kepercayaan Wasyarakat tidak gaja digebab-
kan oleh fuktor warisan nenek moYangnya, tetapi Juga ssbghagign
diantaranya memang merasa terhukum jika tidak melakeanakan kebi-
nsagn=-keblasaan yang dilakukan aleh bara pendahulunya, Dalam hal
ini, dikemulalan Puls oleh Lante, Imam Cempa'e Kelurghan Watang
Joreang bshes -

Sebenarmnya masyarakat Jang ditemukan magih gering melakgg-
naknon hagintan-hegiatan Jalg menyanghkut kepercayaan terhadap
azimat, umumnya karena memang mereka tidgk mengetanul bogalmana
hukumnya menurut pandangan agama. Dalam Penjelasannya, penulig

benda, atau tempat-tempat Yang dianggap keramat memang rata-rats
kurang aktif dalam menjalankan ajaran nsnnanaﬂlg.

9
Hil.ﬂlimih.BA., Ketus ORW Lanrigang Kecamatan Soreang,
!h#aﬂEﬂEE‘FTangsﬂl 10 April 1992, di Rumah Kediamannya,

2 Lante, Imam Masjid Cempa'e Kelurghgn Watang Soreang,
C y tanggal 12 April 1992, di Masjid Cempa'e,
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SeCara emperis berdasarkan pengamatan penulis selama
dalsm proses penelitian dalsm penulisan ini, secara umum pe -
nulie dapat menarik suatu pandangan bahwg faktor Yang menjadi
latar belakang kecenderungan masyarakat Islam di Kelurahan
Watang Soreang untuk mempercayal azimat, pada umumnya karens
faktor wariean oleh para pendahulunya. Hal ini terbukti bahwa
menurut basil monitoring dan pengamatan penulis selama ini,
bahwa kepercayaan masyarakat terhadap azimat semakin tahun ge-
makin berkurang. Dan umumnys yang masih kuat dengan Repercaya-
an itu dari kalangan mereka Yarng memang dari keturunan berlatar
belakang keluargs demikian.

Pada sisl lain, juga karena mereka Yang masih kuat dengan
Kepercayaan itu lebih banyak dari kalangan Yang kurang berpendi-
dikan, yang sulit menerimg perkembangan dan kema juan, terutamg
dalom memahami ajaran afamanya. Masyarakat yang masih banyak
tertarik aengan kepercayaan itu rata-rata hnrﬂnrniu:l.l:l._ di pinggi-
ran kota.

Suatu hasil wawancara penulis dengan seorang tokoh agamg
Yang berdomigili di lokasi pemukiman pinggiran kota dimang pa=
da tempat itu banyak masyarakat yang masih kuat dengan keper -
ca¥nan tradisinnal, Yaitu Made pmmin, Dikemukakan bahwg -

Masyarakat yang masih kuat menganut faham tradisional,

dengan mengadakan berbagal kegiatan yang gesunggulnya me-
Nyimpang ajaran sgama, pada umumnys di kalangan masyara -
kat Yang berdiam di plnggiran kota, Yang memgng rata-rata

kurang memahami ajaran agama dan kurang menerima ajaran
Agoms gecars murni. Oleh karens itu, apa yang dilakukan




terutama pada saat tertentu, baik ketiks mercie meraih ke-
pada Baat mereka dalam keadaan

krisis atau menghadapl kesulitan,]l

Dilihat dari segi tingkat kegadaran mas¥arakat melaksa-
Bokan ajaran agama, khususnya bagi mereka Yang beragams Islam,
SeCara umum cukup menggemblirakan. Namun sebahagian kecil dari
Wiasyarakat yang berdomigili di Pinggiran kota, 5epan jang pinggir
pantal Selat Makkasar, yang masih tradisional magih sulit mere-
ka meningralkan kebiasaan-kebinsaan Yang diwariskan oleh nenek
moyang mereka,

Bilamana dilihat dari segi bentuk kepercayagt yang dila-
kukan oleh mas¥arakat, pads umumnya cenderung menyerupal fahgm
animieme, dengan keyakinan bahwa benda-bends tertentu Yang di-
BREEapnys keramat dapat mendatangkan manfaat dan bahaya bagi
mereka, tergantung darl cara mereka melakukan kegiatan pada
Baat yang dianggapy tepat. Hal ini eesual keteranggn H.Laele,
Imam Kelurahgn Watang Soreang bahwa -

Pada umumnys bentuk hegiatan kepercayaan mzeYarakat di Ke-
lurahan Watang Soreang cenderung menyerupal faham animisme
dengan mengadakan penyembahsn pada tempat-tempat tertentu,
seperti d4i tempat-tempat khusus yang telsh dianggap kera =
mat. Misalnya, di Kelurghan Watang Soreang, terletak di
PANEELIr pantal terdapat sebuah sumup Yang disebut dengan
sumur jodoh. Angpapan mereka bagl getiap gadis Yang ter -
lambat mendapatkan Jodoh supaya segera mandi pada sumur
tarsebut, karens memang sumur tersebut terdapat keanehan,
dimana letaknys di Pinggir pantal, pada saat air Pasang
BUmir tersebut tergenang dengan air asing, namun air sumur

llH.nde Amin, Tokoh Agama fawgncarg, Tanggal 17 April
1992, di rumgh Kediamannya, j
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1ty tidak asing. Konom bahwa dulu pernah BEOTang gadis

Yang sudah termasuk Perawan tuas lagi cantik, tetapi da-
lam usia yang sudgh begitu lanjut, mereka belum mendg -
patkan jodoh untuk kawin, sehingpa Endis itu dimandikan

i samping kegiatan sepertl tersebut di atas, terdapat

Pula kegiagtan hep&:‘na.‘faun, dengan menyuguhkan berbagai macam
makanan di pinggir Pantsi, terutamg bagl mereka Yang baru pa-
Ja melahirkan anak, sebagal pertandg terima kasih atas selamgt-
oya melahirkan, Hal indi seslal keterangan dari M.S5abir selaku
Imam Masjid di helurahan watang SOreang baphnwa ;

Bagi mereka yang mosih kunt dengan kepercaygan azimat,

Pada umumnya setliap keluarga mereka melahirkan, mereks

menyuguhlegn berbagai macam makanan di pinggir pantai,

yang dilskukan pada pagi hari atau malam hari, bahkan

Juga disuguhkan barupa "Sokko Pitunrupa" dalam bahaga

Bugisnya, Jang artinya nasi ketam itu tujuh macam, kemu -

dian sejumlah telur dan gyam Jang sudah dipotong tanpa

dibelah (tidak dimasak), juga sering kali di lepas ayam
Yang magih hidup,l3 g

Kenyataan-kenyataan seperti itu tidak dapat diingkari
delam pola masyarakat feng moeih kuat dengan atat trud:l.ﬂinnaj_,
Yang sesungguhnya bertentangan dengan ajaran afama Islam, bah-
kan hal itu cenderung menjsdi warisan bagl generasi berikutnya,
Yang dari keluargs Jang masih kuat dengan Tangm-faham itu,

12
Helaele, Imam Kelurahan Watang Soreang Hﬂlﬂﬂiﬂ'ﬂ.m
Tanggal 21 AprililggE, di rumal kediamannya, '

Loy Hawancara
«Sabir, Imam Masjid Al-Muttagien Tanggal
22 ppril 1992, di rumah kediamanmya. ' .
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hepercayaan masyarakat terhadap azimat tentu saja tidak
hanys sekedar melaksanakan tanpa motif-motif tertentu Yang men-
dorong mereka melskukan berbagal kegiatan sesuagi dengan kebis -
Baan-kebiasaan yang dilakukan, Bahkan justeru motivagi inilah
fang paling dominan berpengaruh untuk melakukan berbagai akti -
¥itas sesual Yang dipercayainya.

seperti telah digambarkan pada Uraian yang lalu bahwa
mereka ¥ang masih kuat dengan kepercayaan terhadap azimat, me-
lakukan berbagal bentuk aktivitas yang lebih Cenderung menyeru-
pal faham animisme, Misalnya sala, kepercayaan pada sumur Jjodeoh
dengan motifl bahwa Betlap gadis atau pemudas yYang telash mandi
pada sumur tersebut Cepat untuk mendapatkan Jodoh tanpa memikir-
kan apa benar hal itu bigs terjadi atau tidak, dan Yang lebih
penting adalah apakah dengan carg sepertl itu sudah sesuai de -
ngan tuntiunasn Bgana .

Sesual atau pun tidak eBsUal, bagi mereka yang kuat de -
NEan kepercgyanan itu tetap optimis bahwa apa Yang dilskukan itu
akan membawa manfaat bagi dirinya dan keluarganya, meskipun me-
reka tetap yakin bahwa agama Juga perlu baginya untuk mencapai
Kebaharisan kelak di akhirat,

Salah seorgng dari masyarakot yang masih kugt dengan ke-
percayaan pads azimat, sempat diwawancarsi oleh penulls yang
barnama M. Tuesufl, mengemukakan bahwa :



30

Apa ¥ong ksmi lakukan meourut pandangan kami tidak ber -
tentangan dengan ajaran agama Islam, sebab kami Juga te-
Lap yakin bahwa Allahlah penentu segalanya, hanyg Eaja
karena telah menjadi kebiasaan buat keluarga kami B8 jak
nenek moyang kami dabulu, Jadi kalp tidak dilakukan bigg
membawa malapetaka buat keluarga kami, Lalu penulig bar-
tanya, spskah kalau tidak dilakukan itu, diyakini akan
menbawa bahaya ? mereka menjawab, sebenarnya ity tidak
mutlak Jjuga, hanya kami berusaha dengan Jalan 1tu agar
bisa men jadi penyebab apa yang kamd harapkan dapat ter -
kabulkan Tuhgn, Dun menurut pemahaman kami bahwa itu ti-
dak bertentangan dengan ajaran aBama, karena agams JUga
BETIng knll mays dengarkan, senantiass memerintahkan agar
Manuela dalam kehddupan ini selalu berussha mencari kere-
dhaan, termassuk hesalamatan, dan itu merupakan suatu usg=
ha yang kami lakukan,ly

Dari keterangan tergebut, menun jukkan bahwa sebenarnys
kepercayaan mereks dengan berbagai kegiatan Yang dilakukan
terhadap benda-bends Jang dianggap keramat, menurut anggapan -
n¥a bukanlah jalan Jang Keliru, bahkan dianggapnya sebagal su-
atll upaya sebsgaimans Jang dianjurkan oleh afala. Maka yang
menjadi masalah dalam konteks ini adglan kekeliruan mereka da-
lam memahagmi 5iaran afamanya.

Dalam wawancara yang sama dilakukan puls penulis terhs-
dap seorsng yang bernamgs Kaseng, selaku tokoh maoeyarakat di
Lanrisang Kelurahan Watang Soreang, dikemukakan Pula bahwa :

Sebenarnya apa yang kami lakukan, migslnya membakar kayu
atau menyalakan apl di bawah tanggs Pada getiap malam
Jum'at, dan menyuguhkan makanan Jang bermacam-macam di
Plngeir sungai pada setiap kali isteri BaYa melahirkan,
kesemuanys dimaksudkan 6ebagal penolak bala Yang kemung-

kinan akan menimpa keluargas kami. M Bamping itu, juga
merupaksn selamatan bagi kami jika selamat dalam guatu

‘u'H.YI.tEuI Tokoh masyarskat Mawpncgrs, tanggal 28 Ap=-
ril 1992, di rumph kedismannyg. -’ g
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kesulitan, termagul bagl E€0Tang ibu yang selomat dglam
melshirkan. Sedangkan membakar api di bawah tangga pada
setiap mplam Jum'at, dengan Pengertian bahwa hal itu di-
maksudkan agar Jin merasa genasng dengan sgemug enghuni
rumash, karena jin tercipts dard api

senang (Jin) berarti dia tidak 1agi-nunggu Beluruh iei
Tumah itu,l5

Dalam salgh satu hasil analigg angket tentang motif
bagi masvarakat Jang mempercayai adanyas kekuatan Bhaib di luy-
ar kekuasaan Tuhan, yaitu dalam daftar pertanyaan angket nomor
ky sebagal berikut -

TABEL 1

MOUIF HAEEnHAHAT HEHPEHEAILI REKUATAN GHAIB PADA
BENDA - BEluwp TERTENTU

NOs ! Daftar pertanyaan dan Al-
i

! ! !
Ttem! ternatif jJawaban angket 1 N t F | Prosentase g
4« ! Apzakah motif bagl masyarg-* ! H
katl mempercayai adanya Ke=-
! kuatan Ehaib Pada bends ¥ ! !
! a. Mendapatkan keselamatan! 100 5 ! » %
! b. Menolak bahaya ! ! 331 33 %
! €. Memohon rezki ! 1 1 1} 11 %
! d. Memenuhi warisan penda- 1 1 '
hulu 8 1 & %
! e. Sebagai kewa jiban trg -1 ! !
diei yang diwarigi & b p 2
! I'. Sebagal adat keblagaan 1 ! 1O 1 10 &
J u m 1 g h : 100 : 100 ¢+ 100 %

Sumber data : pngket tertutup nomor i,
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Berdasarkan haeil analisa anghet tersebut, menun jukkan
bahwa angks tertinggi Yang menjadi motivagi kncundnrungan T
eYarakat num;ar;:a.&ra:l. adanya kekuatan Ehaib pada benda-benag
terntentu, adalah dengan maksud agar mereka dapat hidup selg-
Dat dan untuk menolak bala yang mungkin akan menimpa mereka,
Hal ini dibuktikan dengan angka 32 % dari jawaban angket yang
manitik beratkan kepercayzan itu men tul selamatan, dan 35 %
dari Jawsban yang menitik beratkan untuk menolak bahaya yang
aktan menimpa mereka, 11 % jawaban dengan alasan untuk mempe -
roleh rezki, 8 % sekedar memenuhi tradisi nenek moyangnya,

b % nenfangfap sebagai suaty kewajiban Yang telah diwariskan
oleh pendahulunys dan 10 % yang menyatakan sebagai adst kebi-
AEoa

UDari 100 angket Yang diedarkan, ternyata padg umumny g
pPenilaian lebih banyak mengarah kepads dug masalah pokok yang
men jadl motivagi kKepercayaan Mas¥arakat terhadap azimat, yaitu
untuk mendapatkan keselatan atau eebagai tanda selamatan sete-
lah mereks meraih suatu kesuksesan, dan kedua adalah untuk me-
nolak babays yang kemungkinan akan menimpa mereka,

La Tang sebagai anggota masyarakat yang Bering kali me-
ngadakan kegiatan dalam bentulk penyembghan dengan dasar Keper-
Cayaan, seperti melepas ayam di tempat-te, pat tertentu, atau
membuans telur di lputang dan eebagainya, Ketika ditemuj pe -

nulis, mereky mengetengahkan bghwy -
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Keglatan-kegiatan Yang dilakukan sehubungan dengan fa -
hamnya, tidak lain kecuali untuk meminta keselamatan dan
JUfa sebagai tanda selamatan jika berhasil dalam suatu
Urugan yang dianggap Bulit, Demikian Plila sebagai penolak
bahaya Jang kemungkinan askan menimpa dirinya dan keluar-
Eanya. Jadi menurut mereka, tidak Eernakuud untuk mengye-
rikatkan Allah gebagai penganut agama Islam, tetapi hal

telsh men jadi Keyakinan dalam Upaya memints keselamatan
dan menolak bala.l5

Bilamana ditelusuri lebih Jauh tentang bagaimanga ting-
kat Kesadaran masyarakat Yang mempercayal adanya kekuatan ghg-
it pada benda-bends tertentu, ternyata bahwa Pada umumnya yang
sering mengadakan keglatan dalam bentuk kepercayasan itu adalsh
darl kalangan masyarakat Yang beragama Islam, lipl inl sesuai
Yang dikemukakan oleh Abd.3amad selaku tokoh Masyarakat Islam
Yang berdomisili di Kelurghan Watang Soreang bahws :

Pada umumnys Masyarakat yang masih aktil dalam kegiatan
kepercayaan pada azimat adalah dari kalangan masyarakat
Ielam mesklpun diagntaranya Tata=ruta memang tidgk taat
mﬂﬂjaiankan ajaran agamanya, dan Juga merekg memang ku-
rang memahami ajaran Islam Jang sebenarnya serta kurang
memaharl hakikat kegistan ¥ang dilakukan itu, sebab ge-
bahaglan juga diantars mereka hanya karena faktor warisan
dari pendahulunya,lk

Dalam kaitan ini, penulis Jjuga mengemukakan tentang wu-
jud dan Jenis-jenig kegiatan Jang dilakukan oleh magyarakat
Pada saat melaksanakan Paham kepercayaan Yang diyakininya,
sebagalmana prosentase Jawaban pada tabel nomor € berikut ini,

1bLa Tang, Masyarakat Yang punya paham kepercayaan ter-

hadap azimat, Mowancarg, tanggal 25 April 1992 di rumgh kedia-
mannya .

1b
Abd. Samad, Tokoh magsyarakat Iglam Mowapcery, tang -
Bal 25 April 1992, di rumah kediamannys . o .
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TABEL 11

HERTUR- BERTUK REGIATAN KEPERCAY A AN MAST ARAKAT
TERHADAP  AZIMAT

NO, Daftar Pertanygan dan Al= ! ! !
Item ' ternatif Jawsboq Angket i Ny F | Prosentase %
S t Bagaimans wujud kepercayaan ! ! !
Mas¥arakal terhadap agimat T! ! !
! a.Membakar kKemenyang setiap ! ! !
malam jum'at 100 11 11 %
P b.Menyalakan gpl di bawah ! ! !
tangga pads malam Jum' gt lb 16 %
! c.Memints seglalu pada bendg! ! !
tententu 8 8 %
! d.Menyuguhkan berbagai jenig! ! !
Makaonan 2l 2l %
: @,Memohon perlindungan dari | [ '
bahsya yang mungkin menim-
! pa mereks ! I 2} 32 *
! I'.Mengadakan penyembahan ter! ! !
hadap benda-banda atau
4 t&mpat.-tampat. Yang dianggap ' '
keramat 9 9 b
J u m 1 a n : 100 : 100 - 100 b

Sumber data : fngket nomor 5,

Pada analisa angket ini, nampak Jjelas bahwa kegiatan
Yang paling dominan dilakukan Masfarakat dalam hal kepercaya-
an pada benda-benda atgu tempat-tempat tertentu Yang dianggap
keramat adalah kegiatan Yang sifatnya mengarah pada Upa¥s un -
tuk menolak bala atau memohon perlindungan, dengan angka 32 %,
el & yang berbentuk penyuguhan berbagai jenis makanan sebagai

perwujudan rass syukur dan selamatan mereka, dan hanya 16 %
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Jang menilail kepiatan delam bentuk men¥alakan api di bawah
tangra bagi yang pun¥a rumah kayu pada setiap malam jum'at,
11 % jawaban Yang menilsi bahwp setiap malam Jum'st membakar
kemenyang atau dups-dups Yang mempunyai bau Yong tertentu, ge-
dang penyembahan dalam bentuk Yang berbeds-beds di tempat-tem-
pat tertentu atau benda-benda tertenty ? % dan 8 % dalam bentu
permintaan sesuntu, reperti meminta nomor SDSB dan gebagainya.
Fraktis bahwa semua deretan jawaban pertanyaan yang di-
angkat dalam angket betul-betul dilakukan di kalangan masysra-
kat Islam, yang dibuktikan dengan adanya Jawaban pada BOEUg
Yang dipersispkan pada angket nomor 5, tentang Jenig= jonig
atau wujud bentuk Kegiatan yang dilskuksn sehubungan dengan
kepercayaan Mas¥arakat terhadap azimat, |
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generasi muda Islam, yang masih mudah terbays oleh arug ke -
hidupan,

Dalam kaitannya dengan pembingan jiwa keagamaan pada
ansk, bahwasan¥a anok dalam Proses pertumbuhan dan perkembg-
ngannys senantiasa bergantung pada orang tuanya, demikian pu-
la masalsh-masalah yang berhubungan dengan pendidikan, anak-
anak selalu mencontoh apa Yang dididikksn oleh orang tuanya,
Eelalu mengikuti apa Yang dilskukan orang tuanys tanpa terle-
bih dabulu berfikir baik atau tidaknya kegiatan itu,

Ansks-anak yang tumbuh dan berkembang di tengah=-tengan
keluarga yang kuat menganut paham kepercayasan tradisional,
tentu gaja berpengarul dengan apa ¥ang diwariskan dan sehgnti-
asa dilakukan oleh oragng tuanya, terutama bogl lingkungan ke -
luarga yang kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan anak-
anaknya, yang berarti banwa sliak-anak mereka tumbuh dan ber -
kembang nanya diwarnal oleh suaszns lingkungan keluarga,

Secara sosiologls Uapat dipahami bahwa, masfarakat se-
Cara keseluruhan merupskan totalitas yang saling berkaitan dan
Baling berpengaruh, dimang dalam hubungen itu muncul berbagal
bentuk Jjenis kepiatan dan versi ¥Yang harbnda-buﬁa, Bagl merska
Jang Kurgng memahgmi tentang apamps sebagal sumber tata nilai
dalam kehldupan bermagyarakat dan bernegara, mgka ajaran agama
dipandang sebagai suatu hal yang biasa-bisgs sajo, apa lagl de-
ngan hanya masalah kepercayaan Pada azimat, Hal ini terbukti
bahwa masalah kepercayaan padg masalah-magalah yang dianggap
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kKeramat oleh MasYyarakat Jjarang sekali mendapatkan perhatian
darl kalangan MnsY¥arakat awam, dan Yang paling banygk mems -
salahitan adalsh dard kalangan maeyarakat Jang terpelajar dan
tahu Ltentang ajaran agams itu Eetara universal,

Dalam haeil analisa angket pada daftar Pertanyaan mnomor
8 dapat di Jadikan sebagoal gambaran tentang pengarun kepercaya-
&l Masyarakat terhadap azimat dilihat dari sefl dampak negatif-

Nyay sebagaimana pady tabel berikut ini,
TABEL I1l
DAMPAR NEGATIF REPERCAY AAR MASYARAKAT TERHADAP AZIMAT

BO. | Daftar pertanyaan dan M- N 1 F
Ttem * ternatif jawsban angket o

L 4

Frosentasge %

8. ! Apakah kepercaysan Mas¥ara =! ! !
kat terhadap azimat mempunygi

P dampak negatif dalam kehidu-} ! !
pan masyarakat 7

! a.Menimbulkan dampak negatitr 100 1 1s ! 16 %
! buMenimbulkan dampak negatir s ! !

dalam keluarga 19 19 %
! c.Menimbulkan dampak negatize i !

ternuidap anak 3 2 %
! d,Menimbulkan dampak negatif ! !

terhndap tetangga 7 7 ®
* e.Menimbulkan dampak negatif . !

tel hadap oerang lain 14 14 %
! 1.Hendnmbulkan dampak negatif ' !

terhadap lingkungan 1z 12 ®
J um 1 5 h : 100 : 100 ; 100 ]

Sumber data : Angket tertutup, pertanysan nomor 8.
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Berdasarkan hasil gnalisa angket tersebut, menun jukkan
bahwa Kepercayoan masyarakat terhadap azimat dapat berdampak
negatil dalam kehidupan sosigl masyarakat secars menyelurun,
baik dalam linphkun;an keluarga, tetangga, terhaaap orang lain
maupun terhadan masysrakat Eecars keselurunan, Hal ini sesual
denfan keterangan Jawaban dari 100 angket yang diedarkan, dgn
setara keseluruhan terjawad dan dikembaliltan kepada penulis,

Dalam tabel nomor tiga tersebut, dinyatakan 22 % Keper-
Ca¥Yaan 1tu berdampak kepada perkembangan jiwa keagamaan anak,
19 % yang lebih Cenderung menilai bahwg Kepercayaan itu ber -
dampak pada kehidgupan Keluarga, 16 % yang menitik beratkan pe-
nilainnys pada segi negatif Setara umum, 1L % Lerdampak kepada
oreng lain dan 12 % yang menilai bahwa kepercayaan terhadap
azimat itu dalam berdampak negatif dalam linghkup kehidupsn so-
g8lal masyarakst padn kelompok marysraliat terrentn,

H.Ripa'i, selasku tokoh magyarakat Islam di Cenpa'e Ke -
lurahan Watang Soreang, ketika diwawancarai tentang bagaimanga
dampak negatifl kepercayaan m-s¥a=akat itu terhadap azimat, di-
kamukaltan bahws -

Kepercayaan masyarakat terhadap azimat memang harug diakui
di Kelurahan Watang Soremng, bahwa di Kalangan masyarakat
magih ditemukan rumpun keluarga tertentu Yang masih kugt
dengan tradis' nenek moYangnya, dengan melakukan berbagai
kegiatan sesusi dengan paham mereka, dan hal tersebut di-
pandamg sebagai suatu pols kehidipan keagamasn yang ke -
tinggalan, dalam arti tidak sesual lagi dengan perkembg -
fNgan dan kemajusn. Dan hal ini, kelihatannys di Kelurahan
Watang Sor~ang pada umumnys masyarakat sudsgh tidak terta-
rik lagi dengan paham-paham seperti itu, yang banyak ter-
tarik dengan masalah-masalah keparcayaan adalah dari kg =
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langan keluarga yang memang dari keturunannya sangat ku-
at dengan paham-paham atau kepercaysan pada benda-bends
keramat, Itu pun sebenarnya, semakin hari-semgkin teri -
50lir dari kehidupan masyarakat yang memang sudsh maju
pola pikirnya dan dari masyarakat yang taat beragama,.l

Dilihat dari segi keagamaan, kepearcaysan terhadsp azi-
mat dapat mengekibatkan terjadinya penyimpangan agidah yang
leblih menjurus kepada kemusyrikan. Untuk itu, kepercaysan
terhadap azimat merupakan suatu masslah dalam sistem masyara-
kat Islam.

Apabila kepercaysan terhadap azimagt telah menjurus ke-
pada kemusyrikan, maks dengan sendirinya kepercayaan itu telah
merusak pringlp dasar dalsm kehidupan beragama, karena iman
dalnm pengertian agidah merupakan prinsip dasar yang paling
esensil dalam agama Islam, jika iman telah rusak maka rusak-
lah agama itu sendiri pada dirl seseorang.

Islam sangat melarang bagi setiap muslim atas Begala
perouatan yang musyrik, sebagaimana yang ditegaskan Rasulullah
dalam salah satu haditsnya yang diriwayatkan oleh Imam Muglim,
dalam kaltannya dengan pengertian Iglam i*u gendiri, yaitu ge-

T i berikut : * . . w .
=2 s LH—.-;:';JLL:—L I‘-':ﬂ_,,-_'y.l' &ﬂ\,q..:l.r )
Terjemahnya :

lH-Hipﬂ'i. Tokoh masyarakat Islam Lanrisang Kelurghan

Watang Soreang, Hawancars, Tenggal 18 April 1992, di rumah
kediamannya.

SImam Muslim, W’ Jilid 1,(Bandung : Syir -
kotul Ma'arif, t.th, ), h, 23,
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Telam menyuruh, Sembalah Allah dan Jengon mensyerikatkan dg
sesuatu... (riwayatkan oleh Imam Humslim),

Pada hadits tersebut mempunyai konotasl bahwa se0rang
muglim tidak dibenarkan menyembsh sesuatu selain Allah Swt.,
karena menyembah selein Allah adalah perbuatan yang musyrik,
dan mueyrik dalsm pandangan Iglam termasuk dalam katerori dosa

begar,

Dari segi aktivitas yang dilakukan bafl orang yang mem-
punyai paham kepsrcaysan pada azimat, Jike ditinjau dari segi
kehlidupnn sosial Keagamaan termasuk sebagal perbuatan yang sla-
ria, bahkan dapat membawa kepada perhuatan dosa. Misalnya sala
seorang menyuguhkan berbagai macam makanan yang telah dipersi-
apkan sedemikian rupa dengan sejumlah blaya, lalu makanan itu
hanya di buang di pinggir pantal dengan alasan untuk memberikan
penjoga laut dan sebagainya,

Tidokan sepertl tidsklah termasuk dalam lingkup penger-
tian berbuat baik, Lahkan termasul perbuatan yang mubaseir de-
ngan membuang berbagal macam rezkl yang dipnugrahkan pllah ke
Jalan yang tidak dikehandakinya. Ol~h karena itu, dalam Islam
dikenal adanya istilah kontrol sosial keagamaan untuk dapat me=-
ngendalilkan kondisl sosial dalam kehidupan bermasyarakat, ter-
magulk hal-hal yang mengarph kepada penyimpansgan ajaran agama,
dengan berbagal aktivitas yang dinnsgap sebaral penyembahan
t~tapl Justeru tidak mendasar dan tidak relevan dengen perkem-
bangan dan kemsjuan pola pikir masyarakat ma ju,
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+s+y kontrol sosial yang berupa “emar ms'ruf nahi munge
kar" (menveruh kepada kebajikan dan mencegah perbuatan dosa)
adalah merupskan salah satu keharusan masyarakat Yang tidak
dapat ditawar-tawar dalam sistem masysrakat Islam, yang bertu-
Juan untulk memelihara masyarakat dalsam segals bentuk perhubu-
Ngan yang dilakukun“}

Suatu anggapan yang sangat keliru dan sangst berbahaya
dalam kehidupsn sosigpl mag¥arakat Islam, dengan adanya angfa -
Pan dari mereka yang percaya pada bendo-bends yang dianggap
keramat, bahwa aps yang mereka lakukan itu dengan berbagai ben-
tuk dan Jenisnya, sebenarnya semata-mata untuk keselsmstan du-
niawi, dan masalsh kKepentingan akhirat Katanys diatur oleh aga-
ma. Persepsi seperti tersebut benar-benar telah menyimpang aja=
Fan pfama, dengan mencobs menciptakan Jurang pemisah antara
slstem kehidupsn duniawi dengsn sigtem Rehidupan ukhrawi,

Agama lslam adalah agama yang bersifat universal, yang
mencakup aspek duniawi dan aspek ukhrawi yang meliputi selurun
segl kehidupan manusia, Agama Islau tidak pernah tidak pesuai
dengan perkembangan dan kema jusn, kapan dan dimang saja, kalau-
Pun ada yang mengatskan ngama mempersempit ruang gerak pemeluk-
n¥a, Jjusteru mereka itu memiliki pandangan Yang sempit tentang
afamg lIslam,

?Diaadur dari aAbdul Hadi ABY=5yal, - m 'h !

EHJLanaiiﬁ_E.ﬁnil, diterjemshkan oleh Anshorl Umar Sitanggal,
engan Judul "Telam Membinas Masyarakat Adil Makmur!, (Cetakan 1;
Jakarta: Pustaka IMan, 1987), h, ¢58 - 259,
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B. £ c I m u

Dalam konsep pendidikan, lingkungan keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan mempunyai keutamaan terhadap pem-
bentukan dan pembinaan alak, terutamaz masalgh keagamaan, Untuk
itu, orang tus dalam fungsi dan Peranannys mempunyai peranan
penting dalam menentukan kepribadian gnak, Banyaknya anak yang
KOBONE Jiwanyas dari nilai-nilai moral dan nilail agama, disebgbe
kan oleh faktor keteledoran Orang tua dalam melaksanakan fungsi
dan tugasnya sebagal pendidik dalam keluarga.

Lingkungan keluarga sebagal unit terkecil, namun mempu-
nyal arti dan peranan Yang sangat esensil dalam menentukan co-
rak suatu masyarakat, karena masyarsgkat Becara kegeluruhan ter-
bentuk dari unit-unit terkecil, yaltu rumah tangga. Apabila ru-
mah tangga tidak terbina dengan baik, maka dengan seendirinya
Masyarakat pasti monjadi kacau balau. Demikian pulas terhadap

pendidikan anak-anak,

Keluarga adalah unit dasar dari magyarakat, lembags utama
dari peradaban: dan Islam telah memberikan pengaskusn pe -
nul terhadap aspek ini dengan meletakkan aturan-aturan

pastl buat melindungi integrasinya dan men jamin kelancag =
ran pertumbuhannya.b

Dari lingkungan keluargalah tempat bertumbuh dan berkem-
bang manusia Paripurna, yang senantinsa daiwarnsi dengan suasang

kedamaian dan Keharmonisan, dan sebaliknya pula, bshwa dari ke-

“Hakim pbdul Hameed, 7 o i
Gelokan I; Jakarfta: pPustaks Jaya, 1985), n. %
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luarga yang bobrok akan menghasilkan ahak-anak yang bermenta-
litas bobrok, meskipun tidak secara pastl bphwa anak yang la-
hir di tengah-tengah keluarga yang tidak terdidik Juga tidak
mungkin dapat berhgsil menjndi anak Yang terdidik, namun se -
Cara umum dan yang lebih mendeknti adalah ba hwa standar kehi-
dupan dan maea depan anak banyak ditentukan olsh se jauhmang
rumah tangga itu dapat difungeikan sebagal malah gatu lembaga
pendidikan yang mempunyai keutamaan.

0l dalam Islam, orang tua dipandang sebagal pemegang
amanal terhadap segala nikmat yang dianugralikan kepadanya,
Lermasuk harta dan angk-anaknya. 0leh karena itu; orang tua
sefiantinea dituntul untuk dapat melaksanakan tanggung Jjawab
dan amonah itu, terutama pendidikan terhadap anak, yang kini
telah banyak diabaikan dalam ers Elobalisasi, yang lebin cen-
derung mengarah kepada persaingan di bidang bienig, bidang
teknologl dan sebagainya,

Ielam sebagal agama yang diperuntukkan kepada manusia
untuk dnpat hidup secara bahagia dan ge jahtera. Salah satu
njarannya yang menyangkut pendidikan, diperintahkannya bagi
orang tua untuk memelihara dirinya dan kKeluarganya darl api
neraka, sebpgaimana yang ditegaskan dalam salah satu Firman-

Hya, Surat At-Tahrim ayat 6 .

ﬁ_": :I'p-".-l" -." ;-' h l' ‘-j..i"-..-l",‘ w
Il.l
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Terjemahnya -

Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan ke-
luargamu dari apl neraks ..ee 5

Bagaimana mungkin orang tua dapat melaksanakan tugas
dan tanggung Jjawabnya terhadap pendidikan sgama pada anake-
anaknya, jika orang tua itu sendiri kurang memphami tentang
agama. Ualam kondisi demikian, managkala digsusupl dengan keper-
Ca¥aan-kepercayaan akan merusak agama yang disnutnya, dan yang
lebin berbahays lagl terhadap anak-ansknya kelak.

Dampnk soalal kepercayaan masyarskat ternadap azimat
dalam kehidupan keluarEa, pada hakikatnya meruipakan suatu tan-
tangan bagi orang lua, terutams dalam hal pembinaan jiwa agama
anak-ansknya. Bilamana orang tua lalai dalam memperhatikan pen-
didikan pgama anak-anaknya, maka ansk-znak secars bebas berbu-
at dan lebin mudah terpengaruh dengan sikap dan tindakan yang
kemungkinan akan merussk dirinya dan keluargenya, terutama da-
lam hal pahamepaham yang keliru,

Sualu hssil wawancara yang diperoleh penulls dengan se-
Orang jaong kebetulan bertetanggs dengan orang yoang masih kugt
dengan keperciyaan oada azimat, yuitu Made fmin, dikemukgkan

bahwa :

HUrang Yang mempunyai psham-puliam tradisionil, seperti
mempercayal adanya kekuatan ghaib pada benda-benda ter-
tu, tidak maja berbahaya terhadap dirinya, tetapi Yang
Lobih menprihatinkan adalah anak-anak mereka, yang pada

5D&purtamen AEamn HI, =t d ] (Ja-

Karta: Proyek Pengadasan Kitab Suci Al-Gur'an, Pelita Iifl??ﬂf
1979 )y he 951,
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Umumnya terpengaruh dengan ajaran-ajaran atau Palam=pa=
Bam yang diyakini orang tuanya. Hanya saja bagl merekg
Yyang sempat menyekolahnkan anak-anaknya, kelihatanya ti-

dak terlalu tertarik dengan apa yang dilakukan orang
tuanya.b

Fengaruh kepercayaan tercebut dalam kaitannya dengan
kehidupan keluarga pada prinsipnya dapat merusak tatanan dan
Peranan rumahl tgngfa sebagal salah satu lembaga pendidikan,
Rarena dengan kepercaysan itu skzn mengurangi nilai supssana
kengamaan dan nilai ibadah yang dilakukan,

KeH.M.Nuh Wagif, seorang ulaoma terkemukg di Kotamadya
Parepare; yang berdomisili di Kelurahan Watang Soreang, ketika
dilnterview oleh penulis tentang bagaimans pengaruh pahan-paham
kepercayaan yang dianut oleh sebahagian masyarakat di Kelurahan

Watang Soreang dalam kehidupan keluarga, Beligu mengenuitakan

dengan penuh raca kekesalan bahwa :

Dalam kondisi bagaimana pun Jufa, orang tuz merupakan
panutgn oleh ansk-anak dalom keluarga, sedang pendidikan
agama paling utama dilakukan oleh orang tua di dalam ling-
Kungan keluarganya. Maka yang paling berbghaya kalau jus-
Leru paham-paham kepercayaan itu yang diajarkan dan diwa=
riskan kepada anak-anaknya, meskipun sebenarnys tidak se-
mUz Oranf Yang punya kepercayaan seperti itu betul-betul
dilandaosl dengan keyakinan, tetapl sebaohagian diantara
mereks memang Juga ads yang lebih baik meninggalkan kewa-
Jiban agama dari pada meninggaslkan kebliaesan-kebiasaan
mengenal kRepercayaan Yang diwariei dari pendahulunya 7

Eﬁhde Amin, tokoh masyarakat Islsm Cempa'e Kelurahan

Yintnng Soreang, lawancara, Tanggal 17 April 1992, di rumgh ke-
dipmannya.

"R H.M.NUh Wagaf, Ulams terkemuka di Kotsmadya Parepars,
dawgncara, Tanggal 23 April 199¢, di rumagh kediemannya.
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Pada angket yang diedarkan kepada masyarakat, terda -
pat suatu pertanyasan menysngkut keilut sertagan anak melsku =
kan kegiatan yang dilakukan oleh Orang tuanya menyangkut pa-
ham kepercaymannya, ¥yaitu dalam daftar pertanyaan anghket ter-

tutup nomor 12, Hamil analisanyu sebagal berikut -

TABEL IV

REIRUT SERTAAN ANAK TERHADAP KEGIATAN YANG DILAKUKAN OLEH
OHANG TUANY A wala¥ HaL KEFERCAY AAN TERHADAP azZIMAY
DI KELURAHAN WATANG SOREANG

NO Dalftar pertanyaan dan Alter-
It;ﬂl-! natif Jawaban angket ! N I F ! Prosentasze i

1l2. ! Apakah pnak-anak mereka ikut: !
melakukan kegiatan keperca =

Yaan yang dilakukan oleh ! !
orang tuanys 7

rall
=

' Aebelalu menglkutkan anaknya! 100 ! 37 1 37 %
! b.Menjadi keharussn untuk me- ! !
ngikutkan angk-anaknya 7 7 %
! c.Terkadang mengikutkan anak- ! !
anal-'-‘-n.l'a. 16 16 '5
! d.Jarang mengikutkan anaknya'! a1 24 %
! e.Tidak mengikutkan anaknys 1 ¢ AR 1 11 %
! T.Wnjib mengikutkan anaknya ° t 51 o %
4 uw m 1 a h : 100 : 100 : '100 %

Sumber data : mngket tertutup nomor 12,
Ternyata prosentace Jawaban yang tertinggi yaitu 37 %,
dengan sasaran pertanyaan keikut sertaan anak dalam melakukan

kegiatan yang dilakukan orang tuanya, pard 37 % itu memberi-
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Kan Jawaban bahwa umumnya orang tua mengikutkan anak-anaknya
pada saat melskukan kegiatan Kepercayaan yang dianutnyas stau
Yyang diwarleinya, seperti mengikutkan anak-anak mereka dalam
welepas ayem di gunung, melepas kambing di tempat tertentu,
menyuguhkan makanan dengan berbagal macam bentuk dan jenisnya,
menyalakan apl di bawah tangga atau membakar kemenyang pada
Betlap malam jum'at,

Meghipun demikian, terdapat juga prosentase jawaban
dari angket nomor 12 tersebut, yaitu 24 % Yang menyatakan bah-
wa Jjarang orang tua mengikutkan sngk-anaknya pada saat melaku-
kan keglatan berupa penyembahan atau persembahan. Ini berarti
bahwa tidak semua yang mempercaysi bends-bends keramat dan se=
ring melsksanakan kegiatan kepercayzan itu kuat keyakinannya.
MEandal pula dengan adanys Jawaban 16 % menyatakan bahwa ter-
Kadang mengikutkan anak-angknya, 11 % menyatakan tidek mengl -
Kubhan, 7 & yang menystakan babws hal itu telan men jadi Kelaru=-
gan dan diperkuat oleh Jawaban 5 % yang menyatakan wajib hukum-
nya mengikutkan anak-anaknyas.

flarue diakui bahwa masalah kepercayasan maoyasrskat ter-
hadap azimat ikut berpengaruh terhadap faktor sosial keagama-
an dalam kehidupan keluarga, ditandal dengan keterangan mela-
1'. hegll anslisa angket yang telah dikemukakan pada tabel no=-
mor empat. Bahkan diantara jawaban itu terdapat 5 % yang me -
nyatakan bahwa waib hukumnya mengikutkan anak-anaknya dalam
keglatan yang dilakukan terhadap benda-benda tertentu,
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Fembinaan jiwa keagampan anak merupaikan suatu prosee
¥ang harue diupayskan secara kontinu dan berkesinsmbungan un-
tuk menumbub suburkan jiwa agama Yang ada peda diri ansk ge -
sual dengan fitrah kejsdiannya. Dalam pandangan Islam, setigp
alalt Yang lahir telsh membawa suatu potensl Jjiwa sgama, yang
menungkinkan untuk dibing dan dikembangkan ke arah yang lebih
BEMPUTha.

Fitrah sgama sebagai suatu potensi, tidak akan munghkin
dapat tumbuh dengan sendirinya tanpa mendapatkan bimbingan dan
arabhan, Oleh karena itu, proses hubungan yang terjadi antara
orang tua dengan anak dalam kehidupan keluarga sangat menentu-
Kan proses pertumbuhan jiwa agamn. Apa yang dilskukan oleh o -
rang tua terhadap anak-anaknya, disengaja atau pun tidak, ikut
mem Jodi bagian dalam proses pertumbuhan dan perkembangan Jjiwa
angk ,

Kondigi kehldupan keluargas yang diwarnai oleh EUuasana
keagamaan sangat menunjang perkenbangan jiwa agama anak, dan
sebaliknys suasana keluarga Yang kurang mampu untuk mencipta -
kan suasana ¥ang harmonis dalam keluarga dapat perusak pertum-
buhan dan perkembangan jiwa anak. Dalam hal ini, pihak orang
tug mempunyai tugas dan tanggung Jawab, baik dalam statusnya
sebagnl orang tua maupun sebagal pendidik terhadap anak-anaknya
dan anggots keluarcanya.
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Upaya pembinagan jiwa agama pada anak harus didasarkan
pade mualu pengertian bahwa setiap anak yang lahir telah mem-
bawa suatu potensi jiwa agama, rebagaimana yang diterangkan
Ragulullah Saw. dalam salah satu haditenys yang diriwavatkan

olen Imam Muslim, eebaral barihyt :
J HJ}‘;"HI >

o N O P | L »
:11}-’:gﬁ&1.ﬂ _rf\s .:g_aiijjngaliadi_jﬂjgj{g _;J:Ef%EE'
S B ol o : e
Terjemahnya : k #—‘#JHJ .-"‘:_"._'L-'--ﬂ-ﬂ--‘-""-'«*-""l ‘,?-E"“__‘,"‘:f-’

Tidaklah dilahirkan Beorang ansk melalnkan dengan fitran

(kesucian), muka orany tuanyalah Yang menjadikannya Yahu-

di, Nasranl atpu MajJusi.... (Diriwayatkan oleh Muglim) .8

Pengertian orang tuanyalgsh Yang menjadikan anak itu Ya-

hudi, Nnsrani dan Majusi, tidak berarti bahwn orang tua dalam
hal inl memang sengaja mendidik analt-anaknya menjadi Yahudi,
Nagrani dan Majusi, tetapi makna hndits tersebut dapat dipahami
dalam dua pengertian Yang lebih luas, yaitu :

l. Manya fakior kesengajaan dari orang tua untuk mendidik
anak-pnaknya yang menyimpang dari fitrah ke jadiannya, termasuk
dengan paham-pahan keagamaan Jang sesungguhlinya bertentangan de-
ngan ajaran agama, dengan mengikut sertakan ntau mengs jarkan
anak-anaknya suatu paham Yang saloh (menyimpang) dari ajaran
nEama .

€« Kelalalan orang tua dnlsm melakeanakan tugas dan tanggung

Jawnbnya dalnm mendidilk anak-anak mereka, sehingga anak gecara

Bsayyid phmad M-Hasyimy, Mukhtarul phaditg An-Nabawi-
I_ﬂﬂ, {EEL-:{-II; HEEir. t-'-hq.}' h.

1311'1
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bebas tumbuh dan berkembang serts bergaul tanpa terkontrol de-
hgan balk dari orang tuanya, Dalem situasi demikian dapat me =
ngakibatkan terjadinya penyimpangan anak dari fitrah ke jadign-
n¥a Jika sempat dididik atau terpengaruh dengan paham-paham
¥ang bertentangan dengan ajaran agama,

Dengan pengertian tersebut, sudagh jelas bahwa anak Yang
tumbuh dan berkembang daiam lingkungan keluarga yang menganut
Pabam-paham yang keliru atau kepercayaan terhadap azimat ikut
mempengaruhi perkembangan jiwa agamanyYa. Dsinilah nampak sua-
tu dampak negatif adanya paham-pnham Yang keliru dalanm PFola
Kehidupan Bmasyarakat Islam, yang tidak Baja merusak bagi orang
Jang menganutnya tetapl juga terhadap anggota keluarganya.

suUasana keluarga yang diwarmai dengan Bemangat keagama-
an belum bisa memberikan Jaminan secara mutlak akan mencipia =
kan anak-anak yang shaleh, lebih-lebih lagi dengan suasana ke-
luarga yang memang kurang menjamin terciptanya kondiel sosial
Keagamaan yang baik, Dan satu hal Yang patut disadari bahwa
dalsm upays pembinssn angk memorlukan ketepalan sistem dan cars

hETkDMUﬂihﬂEi, sabab :

+«+ komunikael atitara ibu dengan anskatau aftars bapsk de-
nhan anak bukanlah semata-mata ditentukan oleh lamanya walk-

tu yang dipakai, tetapl ditandai olen Kelepatan bentuk dan
cara berkomunik:si tersebul,9

gﬂm.ﬁ.Huri Yugufl, p s (Cetakan
I; Jokarta: Ghalis Indonesia, 1982), h, 2
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M1 samping itu, harues dipahami pula bahwa dalam upaya

pendidikan agama, seyogyanya Benan-
tiasa berlandaskan pada sumber dan pringip-pringip yang asasi,
dengan tidak menyimpang nilai-nilat ajaran Iglam Yang sebenar -

melskeanakan tanggung Jawab

Dya, karena ",.,,pendidikan Islam haruslah digali dari ajaran

agama Islam gendlri, Kalau tidak demikian, maka tidaklah dapat

dikatakan sebagai pendidikan Ialam“lﬂ-

Dalam hal operasionalisasi penaidikan, orang tua selalu
menjadl pengendali utama Lterselenggaranyas pendidikan pada anak-
anak, baik gecars langsung membimbing maupun dengan menyerahkan
pPadn lembaga-lembagsa pendidikan agama Yang ada, karens dari ke-
luarga itulah merupakan tumpuan harapan bagl setiasp anak dan
sebagal sumber ketenteraman JSang paling esengil.

Dilihat dari segi faktor sosiologis dalsm kaitannya de-
NEan pembinasn jiwa keagpamaan Pada angk, intergksi sosial anta-
ra orang Lus dengan ansk tarmasuk Caklor fang sangat menunjang
perkembangan dan pembentukan pribadi angk. Oleh karena "Inte-
raksi soeinl adslah kunci dari semua kehidupan sosisl, ... tan-

Pa Interaksi sosial tsk akan mungkin ada kehidupan bersama"tl,

10nrs. Syahminan Zaindi, pri

Pendidikan Tglgm, (Cet.I; Jakarta: 1936), h.
11

Soe jono Soekanto, SH.MA., tu
iﬂ&;. 1; Jakarta: Yaymsan Penerbit Universitas Indonesia, fﬁ?ﬂ}.
P L

Kalam Mulia,
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Untuk mengetahui lebih tentang bagaimana proses itergk-
Bl sosial delgm kehidupan keluarga, berikut ini penulis menge-
muknkan proses pPewaricasn nilai-nilad budays tradisiongl dengan
berdasarkan pads hasil analisa sngket, |
TABEL v
RECENUERUNG AN KEFEHCAY A AN TERHADAP  AZLIMAT

Nd. | Daftar Pertanyasan dan Alterr-I

Item * natif Jawaban Mmgket N ! F I Prosentase &
7a ! Apakah kepercayaan MasYarg - ! ' 1
kat merupnkan :
! A« Warisan dari nenek moyang! 100 37 1 37 %
! b. Sebahagian Warisan ! L 13 1 13 %
! €. Kelemahan menganut afams ! r 28 1 28 %
! d. Karena pengaruh orang lain tog g 9 %
! €. Sekedar ikut-ikutan ! 'og o 9 %
! f. Memang Kepercayaannya ' S y %
J u m 1 5 h : 100 : 100 : 100 %

Sumber data : aAngket tertutup, nomor 7,

Dengan melihat angka prosentase dari latar belakang ke-
Perca¥aan mas¥arakat terhadap azimat, ternyata bahwa menurut
penilaian masyarakat setempat di Kelurahan Watang Soreang 37 %
beranggapan bahwa masyarakat yang percaya terhadap azimat itu
Karena faktor warigan dari pendahulunygs, 28 % Yang menilai ka-
rena kelemghan dalam menganut agama, 13 % Jang menilal bghwg
sebahagian hanya karena warisan, dan yang ikut-ikutan sertas kg-

refia pengaruh orang lain masing-maging 9 %, sedangkan yang me-




nilsi bghwa itu

memang betul-betul karena keyakinannya hanyg
I %, |

Dengan data tersebut, menun jukkan balwa faktor warisan
merupakan penyebab yang paling dominan, ini tidak menutup ke-
mungkinan akan menjadi warisan lagi kepapds generasi berikutnya
E8Cara turun temurun, terutams bagi kalsngan magyarakal yang
tidak sempat dan tidak mampu mendidik serta melanjutkan pendi-
dikan anak-anaknya,

Pewarlcan nilal-nilai agama berproses secars alamiah,
demikian halnys dengan kepercayasan masyarakat terhadap azimat,
sedikit banyaknys ikut berpengarul secars alamigh, dan akan le-
bih berbahaya Jika hal tersebut tidak diimbangi dengan pendidi-
Kan agamp, dalam arti dapat lebih mengarah kepada suatu gliran

kepercayaan,

H.Muhgen Hamid, Imam Mas Jid Lakessi Kelurahan Watang
Soreang dnlam salah satu hasi] wawancara dengan penulis tentang

bngaimana dampak negatifl kepercaysan masyarakat terhadap azimat
dalam hubungannya dengan pembinsan Jiwa agams bagi angk, Dike -
muliakan bahwa -

lemang harus diakul bahwa di helurahan Watang Soreang ini
Wapin terdapuat digutarg Maednrakal yang berpikiran tradi-
4onil, denfan adanyn masih mempercayal bends-benda kerg-
mnt yang dianggap bisa membawn keselomatan dan bisg pula
menimbullan bahayas apabila Yang dipercayai itu tidak di -
penuhi keinginannya, Hal tersebut tidek Baja hanya di ka-
langan orang tua, tetapl Juga umumnya mereka mengikutikan
anak-anaknya, sehingga anak-ansk mereks juga cenderung
melakukan seperti apa yang selalu dilakukan orang tuanya,
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terubama yang mengandung makna ritual, seperti datang di

gunung memotong kambing atau d¥am, ada Juga yang pergi

melepas kambing atgu a¥om, dengan plasan eebsgal nazar

atau tands selamptan atas keberhasilan mereka dalam gu -

atu urussn yanpg dianggap sulit,l2

Kemudian dari hasil anghket tertutup nomor 11, dengan
inli pertanysan tentang apakah snak yang nidup di tengah-te -
neah keluarfa Yang percays pada azimat ikut terpengaruh, Hasil
slalisa angkel Lersebut dapat dilihat pada tabel berikut,
TABREL V1

PENGARUH KEPERCAY AAN KEPERUAY AAN OHANG TUA PADA
AGIMAT THERIADAP PeMBINAAN ANAK

NOD, Daftar Pertanyaan dan Al-
Item ! ternatifl Jatnban angket ' N 1 F 1 Prosentase %

1l. ! Menurul bapask/ibu, apakah
annk itu terpengaruh dengan
! paham kepercsyssn orang tuas-
n¥ay terulama terhadap per-
kembangan Jiwa agamanya 7

e -
- L]
— -

-
=
o -

! a.Terpengaruh 100 '@ 42 1 L ;]
! D.Enrang terpengaruh ! 1 10 1 10 2
! c.5angat terpengaruh ' L T 30 %
! d.lapat terpengaruh ! I 81 8 b
! e.Kpdang terpengaruh ' | S A %
! f.Tidakk terpemgaruh ! t 21 2 &

d um 1 a h : 100 : 100 : 100 %

Sumber data : mpket tertutup nomor 11,
Darl hasil wawoncara dan hasil shalisa angket tersebut
di ptas menunjukkan bahwa perkembangan jiwa anak dipenggruhi

oleh paham-paham kepercayaan orang Luanya, khususnys bagi me-

12H.Huhsan Hamid, Imam Maejid Taywa Lakesei, Hawagncara,
Tangeal 19 April 1992, di rumash kedismannya.
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reka yang tumbub dan berkembang di Lengah-tengah keluarga yang
m=eih kuat dengan kepercaysan-kepercayaan tradigionil, Deri

enam Jjenis Jawaban yine 4 giapksn ternyata 42 % diantaranya me-
nilali bahws Kepercayaah-kepercaysan tradigionil yang dilakukan
dalam bentuk kegiatan oleh “alangan orang tua ikut berpengaruh
Lerhadap pembinaan keagamaan angk. Bahkan diantara jawaban ter=
dopat 34 % yang mengalakan sangat berpengaruh, berarti 75 % Yang
menfakul adanys pengaruh Kepercayaan dtu terhadap pembinaan kea-
Eamaan snsk. Sedang yang menyatakan kurang berpengaruh hanya

10 %, dan & ¥ menyuatakan dapat berpengaruh, 4 % menyatakan ka -
dang-kadang berpengaruh dan hanya € % yang mengayatakan tidak
berpengaruh,

Resimpul snnya bzhwa kepercaysan masyarakat terhadap azi-
mat tidak eaja berpengaruh terhadap aqidah bagi orang yang me -
nganut psham tersebut, tetapi juga terhadap anggota keluarganya
dan masyarakst sekitarnya, whusucnya terhadap pembinagn keaga -
maan pads anak. Dengan demikian, kepercayaan terhadap azimat

dapat membawa dampsk negutif dalam pola kehidupan masyarakat
Islam secara heseluruhan,




BAB 1V
PENGARUH Kik ERCAY AAN MASY ARARKAT TERHADAP AZIMAT DALAM
PEMBINAAN JIws REAGAMAAN  ANAK
A *a h Thisd mb

Perkembangan jiwag keagamsan anaok senantiasa dipengaru-
hi oleh berbagai faktor, baik Yang sillalnya internal maupun
eksternal, dalam arti bahwa perkembangan itu tidak tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya tanpa ditunjang oleh faktor-fak-
tor lainnya. Karens perkembangan jiwa agama pada hakikatnya
meripakan suatu proses yang saling pengaruh mempengaruhi anta-
a satu faktor dengan faktor lainnya.

Perkembangan jiwa keagamoan anak memerlukan suagana ke-
BEalaan ¥ang dapnt'nenunjang ke arah perubshan yang positif,
Hal ini hanya dapat Lerwujud manokala ditunjang oleh kondisi
lingkungan kelaurga Yang baik, sebab dari keluarga itulah anak
paling banyak menerima didikan melalui orang tuanya. Keluarga
yang baik dan tenteram ikut mendukung perkembangan agama bagi
gnak msecara baik pula, eebaliknya keluarga yang kacau balau
dapot merusak mentnlitag dan pnrhemh;ngan Jiwa agama pada anak,

Terlepas darli lingkungan keluarga, lingkungan sosigl ma-
sfarakat secara keseluruhan men jadli bagian yang tidak dapat

terpigahkan dalam proges pembinsan keagamanan snok sebagai baha-

27
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Eion dari mesyarakat. [ dnlam masyarakat itulah anak dapat

Lumoul dan berkembang Becara bebas dgn meliputi seluruh aspek

hidun dan kehidunnnny.:, tormasuk aspek kearamaan dalam huby-
NEann¥a dengan knpercayam-knpar:waan Yang dianut oleh ma -
gYsnrakat,

Perkembangan jiwa keagamsan anak, sedikit banyaknys se-
hantlasa dipengaruhi oleh faktor kondiel sosial keagamaan ma -
E¥arakat. Oleh karena itu, berikut ini penulis mengeteng ghkan
hagll analisa anghet tentang tingkat kesadaran afafa Masyarge-
kat di Kecamatan Soreang Kotamadys Farepore.

TABEL VIiI
RESADARAN BERAGAMA MASYARAKAT DI KECAMATAN SOREANG

NO. | Daftar Pertanyman dan AMter- | N
Item natif Jawaban Angkel

F | Prosentage %

1. ! Menurut bapak/ibu, bagaimana ' i
beragama maevarakat Islam di
Kecamatan Soreang ? ! ! !

' 8. Sangat baik Y100 v 21 v 21 %
tb. Ba ik 1 I 35 + 3% %
!« Xurang baik ! 1l 11 %
'de Rendgn ! O Fre N R %
! @. Hendak sokali ' ' b} b %
' I, Tidgk baik ' ! Y 1o %

d % B Y a & : 100 : 100 : 10D y

Sumber data : Angket Tertutup, Nomor 1,
Bilamana diklosifikasikan hasil enalisa angket tersge-
but di stae, makp dapat dikelompokian kepada dua kelompok ha-
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511 penilaian masYarakal, ysitu kelompok pertams Yang menilai
baik dan sangat baik bilamang disatukan berarti 56 %, sedang
kelompok yang menilai xurang bailk, refdah, rendah sekali dgn
tidak baik secora keseluruhan 4 %, Ind berarti bahwa tingkat
Kesadaran masyarukat di Kecamatan Soreang Pada umumnys dapat
dikntakan baik, meskipun diantaranya yaitu sekitar Ly % masih
menilai kurang baik,

Untuk membuktikan bahwa di kalangan masyarakat masih
terdapat paham-paham tradisionil, Jang mempercayal adanyas ke-
kKuatan ghaib pada benda-benda tertentu dan mempunyal pengaruh
terhadap baik buruknyas seseorang. Penulis mengetengahkan hasil
annlisa anghet nomor 2 berikut ini,

TABEL VIII
KEPERCAY AAN MASYARAKAT TEHHADAP BENDA-BENDA KERAMAT

NO. |, Daftar Partanyaan dan Alter-
Item natif Jawaban Angket ! ¥ ! F ! Prosentase %

2 ! Menurut pengamatan bapak/ibu,
! apakah di Kelurahgn Watang 1t

! Soreang masih terdapat masya!
rakat Yang percaya pada ben-

! da-benda yang dianggap kera-! !

! mat % ' !

! a.Masih banyak yang percays ! 100 ¢+ 11 pik & %
! BuSebahagian masih percays o L B 14 ®
! c.Sebahaglan kecil Baja 1 1 32 3 %
! doJarang yang percaya ' | R B 2 13 %
! e.Masih ada yang percaya ! ! 30 1 30 %
! [.Tidak ada lagi percaya ! ! - - »

J U4 m 1 a h : 100 ; 100 : 100 &

Sumber data :; Angket tertutup, Nomor 2,
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kemudian dilihat dari tingkatan-tingkatan dalam gtatus
s08lal kemasyarakatan yang masih mempercayal adsnya kekuatan
Ehaib pads benda-bends keramat, dapat dilihat pada hagll ana-
lisa anghet tertutup, nomor 3, yaitu tentang klasifikasi ma -
eynrakat yang masih menganut paliam kepercayaasn, sebsgaimana
Yang dikemukskan pada tabel di bawagh ini.
TABEL 1IX

KLASIFILASI KELOMPOK MASY ARAKA'L YANG PERCAYA Pawg
AZIMAT DI KELUKAHAN WATANG SUREANG

KO. ,laftar Pertanyaan dan Alter - :
Tteminatit Jawnban Angket * Nt F ! Prosentase %

Je ! Dari kalangan masyarakat mang ! ! H
Yang mpgih percaya pads benda
! benda keramat < ! ! !

! a. Berpendidikan '100 ¢+ 3¢ k. &
! b. Masyarokat Tradisional ! oL 1 L %
! ¢. Bangsawan ! S B 2 %
! d. 'konomi Lemah ! ! 15 15 F
! e, Kurang berpendidikan ! t 16 ' 16 %
! fo Tdak berpendidikan ' S 5 A T &

J u m l & & : 100 : 100 : 1loo *

Sumber datp : Angket tertutup, Nomor 3,

S8Cers kuantitalif, dats tertinggi dalom hal klasifikg=
5l stiptus sosial masyarakat Yang masih percaya dan gktif mela-
kukan keglatan dalam kaltannya dengan paham kepercaysan, yaitu
bl % dari kalangan masyorakat Jang memang dipandang masih tra-
disionil, 17 % diantaranya dipandang tidak berpendidikan dan
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16 % dari kalsngan maeysrakat Jang kurang barpﬂndidikan, 15 %
dari kalangan magsYarakat ekonomi loemah, 5 % dari bangsawan dan
5 % dard kalangan masysrakat terpelajar,

Data tersebut membuktikan bahwa hampir semua lapisan
Mas¥arakat magih terdapat eekelompok kecil Yanf mempercayai

afdonya kekuatan ghaib pads benda-benda tertentu yang dianggap

keramat don dapat mendatangkan manfaat gerta dapat mendatanglan
bahaya. Kenyatasn tersebut tentunys berpangkal pada sejauhmang
tingkat pemshaman dan Pengetahuan agama serts #wesadaran mereks
dalom menjalankan ajaran agama .

Sebubungan dengan hal tersebut, penulis Bempal mewawgne
Caral Abaullah, yaitu Lurah Kelurashan Watang Soreang tentang
tinglatan-tingkatan dan klasifikasi masyarakat Yang masih kuat
dengan kepercayaan Pada azimat serts pengaruhnya terhadap per-

kembangan Jiwa keagamagn Pada anak. [l kemukakan bahwa :
Keadsan masyarokat dengan pabam-paham tradisionil Yang
dianutnya di Kelurahan Watang Soreang, pada umumnya me-
reka yang mpgih berpandangan sempit tentang agana, te =
rutoma dari macyarakat yang masih trodisional dan memang
kurang hnrpendidikan, sehingga menyulitkan untuk merocbah
pola pikir merska, Hal ini, tidsak maja sebsgai suatu ke=
terbelakangan bagi mereka, tetapl yang lebih menprihatine
wan lagi adalah anakesnalk mereks yang sempat dipengaruhi
dan diyskinkan tentang kepercayannyas itu,1

M samping itu, dalam Uralan inl diketengahkgan pula
klasifikasi tingkatan sosial masyarakat yang paling dominan
dan yang paling kuat dengan kepercayaan pada azimat di helu-

1
Abdullan, Lurah Watang Soreang dowancaors, Tanggal
17 April 1992, di Kantor Kelurahan Fatone Soreang.
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rahan Watang “oreang, sebrgaimana pada haeil analies angket
tertutup nomor & berikut ini,

TABEL X

RLASIFIKASL TINGKATAN SOSIAL MASTARAKAT YANG PALING
KUAT DAN DOMINAN MENGANUT PaHAN KEPERCAY AAN

WO . Daftar Pertanyaan dan Alter-
Ttem ' Batif Jawaban Angket "Rt F o Frosentase %
€. ! Dari tingkatan masyarakat ma=! ! |

ha yang paling domiuan aan
! kuat dalam paham kKepercayaan

! a.Mar¥arakat berpendidikan 1 100 5 1
! b.Masvaragkat bangsawan ' ! Q¢ 9 %

' C.Mas¥arohat yang kurang ber-! ' '

wn
w

! duMasyarakat tradisionil ! to39 9

! e.Magyarakat ekonomi lemah ! t 14 1t 1L %

T f.Hasyarakat yang tidzk ver- | ! !

! pendidikan ! ! 10 ¢ 10 #
J v m 1 a h : 100 : 100 : 100 %

Sumber data : Angket tertutup, nomor 6,

Wampaknya leblh bahwa masyarakat yang lebih banyak me -
njunut paham kepercaysan pada benda-benda atau-tempat tertentu
Yang dianggap keramat adalah dari Kalangan masynrakat tradisi=
onal, sengan prosentase Jawaban angket 39 %y Yang kursng ber -
pendidikan 23 %, dan dari kalsngan masyarskat ekonomi lemah
14, dari kalangan masyarakat Yang tidak berpendidikan 10 X,
dan 9 % dard boangsawan, sedang dard kalangan masyarakat yang
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berpendidikan hanyas 5 %.

Patut diketahui bgheg perkembangan jiwa apama pada ansk
ity tidak dapat dipisankan dengan perkembangan pols budaya dan
Corak Rehidupan masyarakst sekitarnya, sebab tats hidup dan co-
rak kehidupsn suatu mag¥arakat tidak terlepas dord prinbadi-
pribadi angpota Masyarakot itu gendiri,

Pernbd noan hehidupan beraruma tidak dapat dilepaskan
dari pembinaan kepribadian 58Cara keseluruhan. Karenp ke-
hidupen beragams itu adalah bahagipn dari kehidupan itu
gendiri, sikap atau tindakan seseorang dalam hidupnya ti-
dak lain dari pantulmm pribadinya yang bertumbuk dan ber-

kembang mejak 1a lahir, bahkan telah mulai sejak dalam
kﬂﬂduﬂﬂﬂn- - -a

Ketergantungan anak dengan lingkungannya merupakan sua-
b proses alamish yang tidak dapat dielakkan dalam kemidupan
ini, dalsm arti babwa setiap anak yang sedang dalam proses per-
tumbuhan dan perkembangannya lebih mudah terbawa oleh arus ke-
hidupon di mana mereks tumbuh dan berkembgng, Ferubghan-peruba=-
han yang mengalir di sekltarnya ikut berpengaruh dan ikut me -
warnal sikap dan polp pikirnyga,

Adalab suatu hal yang tidak mustahil bahwa seorang anak
Jang patda mulsnys mempunyai slkap dan perangai yang baik gerta
taal dalam menjalankan ajarah agama, tetapl karena kondisi ling-
kungan yang kurang men jamin kKesinambungan perkembangan itu ge-

Cara boik, maka angk itu dapat berobah menjadi anak Yang pem—

“br.zakish Daradjet, Ilmu Jiva Afama,(Jakarta: Bulan

Bintﬂnﬂ, lg?nj| hl IEDI
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bangkan terhadap sjaran agama. Demikian halnya dengan pahame
Paham kepercayaan Yang keliru di kalangan masyarakat Islam,
8@Cara sadar atau pun tidak, ikul berpengarun terhadap per -
kembangan jiwa afama anak,

Perkembangan jiwa agama pada snak pada hakikatnya di -
tentukan oleh faktor pengaloman keagamaan Yang diparﬂlnhnra,
melalui orang tuasnya, sekolah dan masYarakat sekitarnya. Anak-
anak Yang tidak sempat tepdidik agama dengan baik dalam ling -
kungan keluarganya, tentu Saja lebih banyak belajar dari penga-
lamannya di luar linghkungan rumsh tangganya, yaitu lingkungan

BO815l masygrakat,

Anak=-anak pada mulanya mengenal Tuhan dengan melalui
bahasa. Dari bahasa OFang yang ada di gekitar lingkungan-
Nya, padr mulanya diterima secara acuh Lakk acuh saja. Akan
tetapl setelnh ip melihat orang dewasa menun jukkan rasg
kagum dan tgkut terhadap Tuhan, maks mulailgh ia merasa

felisah dan ragu Ltentang sesuatu Yang ghaid yang tidak dae
pat dllinatoya itu,.,..3

Kekaguman anal Lterhadap sesuatu Yang ghaib merupskan su-
atu dorongan hati nuraninya, yang timbul karena adanyg motivasi
dari luar. fnak-anask kagum tentang kebesaran Tuhan karena banyak
melihat kenyataan dari welaguman para pendahulunys atau orang-
Orahf dewssa yang ada di selkitarnya. Maka aJaran-ajaran Yang
keliru yang disakelkan anpk-angk di tengah=tengah masyarakat

Juga skan membawa kekaguman anak-anak tentang Paham-paham yang
salah atsu keliru itu,

Dr.zskiah Daradjat, Op - cit., h. 35 - 34,
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ntuk leldih meyakinkan tentang apakan kegiatan-kegia -
tan menyangkut kepercayaan itu mpsih sering dilaskukan di te =
niah=tenpal moeYaraket di Relurghan Watang Soreang, maka pada

tavel berlkut ini dine Lenkalitan hasil atalisn angket nomor i

TABEL XI
KEGIATAN KEPERUAY AAN YANG DILAKUKAN OLEH MASY ARAKAT
DI RELURAHAN WATANG SUHEANG

NOs |, Daftar Pertanyaan dan Alter-
Ttom * natif Jawsban mghket

E}I

=
*r

! Prosentase %

Apakah Bapsk/Ibu sering meli-
hat masyaraskat melskukan ge -
! Biatu kKegiatan menurut Paham ! ! :
Kepercaynan tradigionil 2

8« S8lalu melihat

-
[
-

1100t 22 ec %

' b, Radang-kadang melihat 1 P 43 L3 %
! €. Pernah melihat ! ' 19 1 19 5
! du Jarang melihat ! ! 9 9 %
! @. Ma yang perngh melihat o f T 7 2
! T. Tidak pernah melihgt ! I -] - %
J 4 m 1 a h : 100 : 100 ¢+ 100 %

Sumber daty - Megket tertutup, Nomar 0.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa paham kepercnyaan di
Kelurashan Watang Soreang, pada prinsipnya digkui kebersdaannyg
di Lengah-tengah mrsynrokat, sebagaimana pada hasil analisa
data melalui angket tertutup nomor 9 di atas. Hal ini membukti-
kan bahwa di Kolsngan masyarakat Islam masih terdapat yang se -

ring melakukan berbagal kepiatan keperca¥aan sesual dengan pa -
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ham Yang dianutnya, baik dalam bentuk kegiatan penyuguhan be-
rupa makefnn maupun bentuk-bentuk kegiatan lainnya.

B. i uh s Likan

Kepercayaan masYarakat terhadap azimat, di Bamping ka -
rena dipandang sebagal suntu tradisi yang dapat membawa manfa-
at dan menimbulkan bphaya jika tidak dilakukan, juga mempunyai
pengaruh puikologig terfadap pembentukgn kepribadian anak. Da-
Llam opresionaglnya, kepiatan-kegiatan Kepercayaan tidak Baja be-
rorientasi pPads mosalah-masalah materil, tetapi juga kepada
hal=hnl yang menyerupnl dengan penyembphan,

Uraag tua dalam suatu Keluarga dengan beberapa orang
anak, dplam ereintenginya sebagal suatu kesatuan Yang utah,
saling menunjang dan saling mempengaruhi, Bilamana orang tua
dalam posisinya sebagai pemimpin rumah tangga melakukan sesua-
tu keglatan, tentu saja menghendakl sgar selurubh anggota kelu-
#rEa ikut sertys dalom kegiatan tersebut,

Anak dan orang tuanya dalam suatu lingkup keluargas selg-
lu menginginkan adanya kesesugian danp kesernsian dalam segala
halnya. Jika terjapdi pertentangan atsu perbedagn dalam suatu
keluarra, maka ketenteraman dan ketensngan tidak akan munghkin
dapat terwujud. Untuk itu, anak yang dalam proses pembentukan
Kepribadiannya meiorliukan Guasana dan kondisl keluargs yang

erasl dan harmuonis, penui dengan semangat Kebersamaan dan rasa

kekeluargaan.
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Apebila paham kepercayasat yang dianut oleh magyarakat
dapat ditanamkan kepads Eenerasl muda, shususnya paham-paham
Yans mapyimpans dard aJaran agama, sudah barang tentu bahwa
kepercayaan itu sulit untuk dihaspugkan dikalangan maeyarakat
Ielam,

Bilamana diteliti GeCara umum tentang reaksi-regksi
Yang ditimbulkan dari pabam=paham kepercayaan magyargkat dalam
ke dupan aahari-hari. khususnys di Relurahan Vatang Soreang,
Lemyats bahwa dengan palam=-paham itu lebih baunyak mengarap
Kepada paham yang bersifat Lradigi, tidak bersifat weyakinan
eeperti dengan agidah ¥ang dianut oleh masyarakat,

TABEL XII1

HEARSL YALG DITIMBULKAN DENGANL PAHAM KREPERCAY AAN PaDa
ASIHAT BAGI HASY ARAKAT DI SOREANG

KO, Daftar Pertanyaan dan Mter<
Ttem * natif dawaban fngket ' N ! F ! Prosentase %

10. ' Apakah dengan kegiatan kepar-! ' '
Ca¥aan masyaraokat terhadap

! azimal sering menimbulkan per: - !
lentangan/keresahan dalam mg-

! s¥arpkat 7 1 ! !

| & BOTing 100 ¢ 3 1 3 #*

' 0.81ipnea ! ' 41 1 11 %

!€darang ! 1 & 1 8 %

! d.3elalu Larjadi ! o= - p

! e.RKadang-kadang terjadi ' 119 ' 19 %

! £.Tidak pernagn torjadi ¥ 159 1 59 b
J o m 1 a h : 100 :100 : 100 F 2

Sumber data : Angket Tertutup, Nomor 10,
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Secara umum dighul olsh Beballagian besar masyarakat di
Kelurahan Watang Soreang bahwa, masyarakat tidak pernah resan
dan Lidak pernah terjadi pertentasng nanya kerens faktor Keper-
“afasan atau paham-paham Lradisionil, sesuai dengan hasil ana =
lipo angket tertutup nomor 10, dengan prosentsse Jawaban 59 %,
danh Yang menyatakan kadang-kadang Lerjadi perietangan atau per-
selialbhan 19 %, Jang menyatskan bisss terjadi 11 %, yang menya-
tokan Jarang terjadi 8 % dan Yang menyatakan sering terjadi hp=
nya 3 % gaja.

Meskipun dari penilain tersebut, anghs tartinggi adalan
adanya alternatif jawsban Yyang menyatakan tidak pernah terjadi
rerlentangan atau keresahan, namun harug pulsa diakui bghwa dee
NEall Lerjawabnys alternatif Jawaban lainnya menun Jukkan bahwg
Pastl adn terjpdi pertentangan dan keresahan di dalam kehidupan
aoslal kemasyarakat, khugusnya di Kelurahan Watang Soreang di-
sebabkan karens kepercayaan terhadap azimat,

Jika dinuoungkan dengan dengan proses pembentukan kepri-
badian anak, diakui atau pun tidai diakul paham-paham KRepercg-
Yaan Yang pdp dalam Mos¥arakat; selama magih digalakkan dan
dikapumi olei bafa pengpeBarnya, selpma itu pula masih tetap
berpengaruh terhadap generaet mutia, terutams terhadap pemben -
tuknn kepribadian anphi=angk Yang sedang dalam Proses pematangan
Jiwa Keagsmaan,

Pertentangan yang terjadi dalam Kehidupan sosial masya-

Fakan karena faktor acama atau kepercayaan gdalah termasuk ma-
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salah yang amat peka,
Sebagal suatu bukti adanya pengaruh kepercayaan itu
terhadap pembentukan pribadi anak, menurut keterangan dari ha-

=il onalisa jawabsn angket tertutul nomor 13, eebagmimana pada
tﬂh‘ﬂl be rikut 1—ﬂii

TABEL XIII
FENGARUH KEPERCAYAAN TERHADAP PEMBENTUKAN MENTAL ANAK

MO . Daftar Pertanyaan dan Alter- y
Item = natif Jowaban angket ' N Y F ! Prosentage %

13 ! Menurut pengamatan Hapak/Ibu,
apaiah Kepercayasn merusak
! mental anak 7

k]

! !

! as Sangal morusak 1100 ! 25 ) 25 %
'be Merusak ! Y 37 ¢ 37 1
! €« Dapat merusak ! ! 20 ! 20 %
! do Tidak merusak ! ! by b 1
! e. Bisa morugsk ? t 9y 9 .
! Tu Sebahagian kecil merusak ' 1 59 5 ®

o u m 1l a h : 100 : 100 1 100 b

Sumber data : Angket tertutup, Nomor 13%.

Memperhatikan ancka hasil progentase jawaban angket ter-
tutup nowor 15 di atusy, 57 % diontara jawaban Yang menyatakan
baliwa kepercaysan itu merusak mentgl anak, babkan 25 % diantg-
ranya menyatskan sangat merusak, 20 % menyatakan dapat merusak.
Ini berarti gecara keseluruhgn pern¥ataan yang titik beratoya

mengakui adanys kepercayasn itu merusak, ysitu 82 %, sedangkan
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Jang menyatakan tidak merusak hanya 4 % dari jawaban angket,
? % menystakan bisy merusak dan 5 % Yang menyatakan sebahagian
kecil merusak,

hemudlan pada angket terbuka nomor Ly diajukan pertanya-
an tentang kepercaysan dan pengaruhnyn terhadap pembingan jiwa
agoMa ahak, secara konghrtit dapst dirumuskan dan diprosentase-

Kan pada tabel berikut ini,

TABEL XIV
PENGARUL KEPERCAY AN TERHADAP PEMBINAAK JIWA AUAMA ANAK

HO, Daftgr VerLan¥aan dan Alter=
Item " natif Jawaban Angket * N 1 F ! Prosentase %
by . * Apakah kepercayaan masyarakat i ! !

mempunyal pengaruh terhadap
! pembinaan Jiwa agama anpk 7 ! !

a. Bangat berpengarubh bils di ' 1

- -

lihat darl segi kejiwasn ! 100 't 19 19 p
. Merusak | L 41 #
! ¢. Dapat merusak ! ! 1bo 16 i
! d. Lebih mengarsh kepadas ke- ! ! !
[ MUgY rikan ! A 11 ]
! e, Gecara umum dapat merusak ! ! ]
1 afamas yong disnut ' 1 10 | 10 %
! I. Kemungkinan dspat merusak ! ] 5 ) 3 %
J u m 1 a n : 100 ; 100 ¢ 100 F

Sumber data : Angket terbuka, Nomor k.
flagil rumusan prosentsse Jawgban tersebut di atas, seCa=-
ra umum menilal bahwa kepercayaan Magyarakat terhadap azimat

di Kelurahan Walang Soreang berpengaruh terfadap pemblnagn jiwa
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agama pada abak. Pengelompokan Jawaban yang dilakukan Pada ha-

61l analisa angket terbuks dilakukan dengan disesualkan maksud
dan sasaran Jawaban yang dikehendaki,
Pada haell rumugsn angket terbuks nomop 5, secara kong-
krit dapat pulas dilihast dalem anslies prosentase berikut ini,
TABEL Xv
KECINDERUNGAN ANAK MENGIKUTI REPENCAYAAN ORANG TUANYA

NHO . Daftar Pertan¥Yaan dan Alter=
Item ' nptlf Jawaban Angket terbuky L T Prosentase %
D ! Menurul pengamatan bapaks/Tbu, 1 ! !

apakah Keyakinan orang tua
(kepercayaan) dapat diikuti ! !
' oleh anak-anak mergka 7 !

! a. Pada umumnya anak mengixuti

L] ]
' Kepertayaasn orang tuanya ! 100 ' 4O LO %
! b. Sebahagian bessr cenderung ! ! 4
! mengikuti dan melakukan apa I !
! Yang dilakukan orang tusnya 1 24 | 24 %
! C+ Sebahagian kecil gaja Yang ! ! '
] cenderung moengikutinyn t T 27 1 27 ]
! do Umumnya Nanys sekedar ikut- ! !
! ikutan ssja ! ! 91 g 1
g u m 1 a B : 100 @ 100 : 100 ®

Sumber dats : Angket terbuka, Nomar 5,

Sesupi hasil rumusan dan enalisa prosentase jowaban ter-
sebul di atas, secars umum meyakind Lahwa apa yang dilakukan
oleh orang tua telap berpengaruh turhadap pembentuksn dan pem-
binasan angk, dan Yung lebih berbahsya adslah kecenderungan anak

manpEikuti kegiatan=keriantan orang tuanyas dengan suastu keyakinan,
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E.i. I h "d d.

Kepercayaan mas¥arakat, khususnyas di Kelurghan Watang
Soreang terhadap bends-bendg Yang dianggap keramat, secara so=
6i0logis dan paedagogis ikut berpengaruh Lterfiadap prospek ke -
hidupan keagamaan anak. Dengan pengetahuan dan pengalaman kea-
Samaan ¥ang diperoleh gnak sejol kecilnyg dapat berpengarun
Lerhadap pertumbuhan dan perkembangannya,

Masa depan Keagamaan anak Jang dimaksudkan dalam uraian
iol adalah suaeann dan kondisi keagamsan angk kelak setelah ma-
masikl masa remajs dan masa dewassanya, dimana Poda mzsa terse-
but wereks teluh uards bervuat dan menenluken sikap senuirl ge-
bagai orang sudan dewasa serta dapat memahami alaran agamanya
GeCarag utuh, tidak mudph terbawe arus kehidupan yang semakin
kKompleks,

Foda bBagian uralan ini, penulls masih mengetengahkan
hazil anallea angkel terbuka mengenai kepercayaan masyarakat
lterhadap bendp-bends Jang slanggap kﬂrnqat dalam hubungannyg
dengan pendidikan dan kehidupan keagamaan anak, yong diamksud-
Kan agar dapat dijadiksn acuan berfikir dalam mengetahui dan
memahsmi secara lebih konghrit temtang bagaimana pengarun pabam-
palinm Kepercayann tradigionil itu Lerhadap pertumbuhan dan por=
Kenbangan jiwa anak, Loarutama menyanghut perkembangan Jiwa aga-

o Jong divaws cejgkh lanip bBesual dengan fitrannyas sebagali mgkh-
luk religiug,
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TABEL XvI

REPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP AZIMAT DAR AKIBAT-
ARIBAT YANG DITIMBULKAN MENURUT
ANGGAPAN MEREKA

NO. Daltar Pertanysan dan Hagil
Item ' Rumugan Jawaban mgket Terbuka' N ' F ' Prosentase %

La ' Bagalmans pandangan bepak/ibu, ' L
Lentang Kepercaysan mosyarakat
' Lerhadnp mereks dan manfaatnya* ' .
menurut anggapahnya 7

" a.lengan kepercayaan itu dimgk® ' '
sudkan untuk menyelamatkan
' mereka dan kalusrganya Y100 v I o 9 %

' bodika tidak dipenuhi sesuai
dengan kepercayaan itu dapat® ! X
' menimbulkan malapetaka ' i Le .

" Cc.Regiatan-kepiatan Yang dilg-" : '
Kukan sehubungan dengon ke -

! percayaan itu dimsksudkan ge- ' '
kedar itsdigi snja dan Herasa
' bersalah Jiks tidak dipenuhi - L & 11 .

d,dekedar thkut-ikutan Baja tan® ! !
Pa mengatahul meksud dgn tiu-
' Juannya ' S - TR 8 %

oJ u m 1 o h : 100 : 100

L1

100 p 1

Sumber data : angket terbuka, Nomor 1,

Terdapat dua hal yang cukup mendasar dan dapat m-~rusak
a idah bagl mereks yang Mempunyal paham kepercaysan pads azimat,
Yoliu kRep~reayaan dan Kegintan-kesiatan Yang dilskukan dengan
maksud untuk memperoleh manfaat dan untult menolak bahaya yang
kKemungkinan akan m~nimps mereka. Kedua hal tersebut pada haki-

katnya telah menyimpang ajaran acama Yang sebenarnya,
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Apabila diperhatikan data yang ada, ternysta jawaban
dari hasil rumuszan sekitar 81 % yang menyutakan bahwa keperca-
Yeaah masyorakat di Kelurahan hatang Soreang turhadap azimat
Karena mengnarapkan sustu manfaat dan untuk menclal bahaya,
Dan Jowaban yang berorientasi Poda hanya sekedar tradisi dan
likut=ikubay LedUubya hanys 19 %,

Remudian apakah masih banyak diantara mgsyarakat di Ke-
lurahan Watang S0reang Yeng percaya terhadap azimat, Dapat di-
lihat pada angket Lerbuks hasil rumusan berikut ini,

LTABEL X¥II

GARBARAW 'LENTANG HASY ARARAT YALG MASIH MEIPERCAT AL
ALIMAT DI KELURAHAN WATANG SUREANG

NO. Ualftar Pertanyaan dan Hesll
Iten' Rumusan Jawaban Angket terbuks' N ! F ! Prosentase

2e ! Menurut Bapek/Ibu, apaksh magih i !
bonyak masyurakat Islam di Kee

lurghan %atang Soreanf Yang per i

+ Ca¥n terisdap azimat ? ! !

! @« Vosih terdapat eebahagian
kecil deri masyarakat Yang

- e

L s ]
-,

' tidak berpondidikan 1100t 52 1 52 %
''be Dard kalangan manyarakat f ! !
Islan ¥ang kurang memahamd
! betul ajaran acama Islam i 1 57 1 57 %
! o Poda umumnya dari mareks ! ' !
Yang berpandangan sempit ] ! 1
! terindap perkembangan dan i '
! woma juan ! ! (o S é %
! do Umumnya dari Kalangan masya! ! '
' raket ekonomi lemah ! P 501 3 ®
J 4 m 1 a h : 100 : 100 t 100 %

Sumber data : Anghet terbuka nomor 2,
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Pada dasornys masyorskst Jang padsa umumnya masih perya
terhadap azim=t, menurut hagil ahaling anghket terbuka nomor 2
tersebut, hanyg sebnhagian kecil dari mosyarokat BBCars kese-
lurvhan, dgn UmuTnYa yang mereks percaye itu darl kalangan
magY arakat yang berpendidikan rendah sehingea kurang memahami
aJjuran feudanys, serta kurang Raupl unbuk menyesusikan diri
dengan perkombangan dan wema juan dewssa ini.

Mllhat dari segi motdfe-motir Lepercayaan masyarakat
terhadap azimat, g8Cara rincl dapat dikemukakan pada tabel
berikut ini,

TABEL XVIIL
MOTIF-MOTLIF REPERCAYAAN MASY ARAKAT TERHADAP AZIMAT

NO, Unftar pertanyaan dan runiisan
Ttem ! Hagil Jowaban pnpket tertutp * ¥ 1t F ! Prosentase L

Fe Mengnpn mosyarakat masih per-! 1 '

Cara pada azimat dan apa Mo =
tlfamntir kit Pelrs 2 1 i [

ae DMMmakeudkan agar tidak di-‘

-

L | L

timpa mplapetaka ! 100 38 1 38 &
! B Agar mereks diberi reszki ! !
! Jang banyak ! P4l L1 %
' Ca Sebagai selamatan atas ke=1 !
Buksesan Ueahanys dan untuk ! !
' Fesuhsesan selerusnya t ! 18 1 18 %
' de Sebapai kebiasaan warisan ! ! ¥
! yang harus diperuhi ! W 3 %
¥ % m 1 & R : 100 : 100 100 o

Sumber daty fnghket terbuka, Nemor B
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Ternyata dalam hasil anazligs angket terbuka nomor X
otz tabel nomor IVIII, 41 % dari Jawaban angkgat Jang mengarah
Pada magalgh rezkl, dalam artq bahwa 41 % BaBYarakat menilai
kapercayaan ity dimnksudkan untuk memperoleh rezki yang banyak,
38 % dimpksudkan untuk memohon Perlindungan dari Malapetaka,

18 % sebprai pertanda terima kasih dan untuk selamatan, dan ha-
N¥a 3 % untuk sekedar kebiasaan warigan nenek moyangnya,

Pembinaan mental “eagampan Merupakan suatu konsekwensgi
logis bagi OFang Lua dan masyarakat terhadap alak=anait dgn ge-
nernasi penerusnyas, demi untuk memparsiapkan generagi Yang me -
miliki mentalitas keagamaan Yang kuat, sehingga tidak mudgh
tergoyahkan oleh Pengaruh-pengaruh dari luar dan segala Yang
dapat merusak aqidshnya,

Pembinaan mentyl tesaorang mulsi dari sejak kecll, gpemua
Pefigalaman yang dilalui, baik disgdard atau tidak ikut

men jadl unsur-ungur Jang menggabung dalam Kepribadian ge-
EROTangE .

Upaya untbuk mempergiapkan generasi muda dengan mentgli-
tas keagamaan yang kuat, seyogyanya dilakukan oleh pihak orang
tua sedini mungkin, yang diharapkan untuk dapat tumbuh dan bar
kembang secars dinamis dan berkepribadian afama, dan untuk mem-
PErElapkan mereks dnlam menghadapl maga depannys dan mags depan
keluargn kelak selelah barumah tangga, dalam arci menpersiapkan

cenerasi untuk dapat melsksanakan tanggung Jawabnya Kelak,

M. Fundi syatban,
aEll

u s { Jakarta:
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Podn prineipnys sellap pemeluk agama selagl masih U -
Afa rosa tonggung jawgb dan semangat keagamaan, sudsh Jalag
Gef=ntiasas berupsys untuk mengenbangkan ajaran dfamanya, te =
Putama terhadap Lenergsi-genarasi Pelifrus, dengan bermula pa-
da pendidiksn keluarga, sekolgh dan masyarakat,

Pendidikan tersebut tidax esja dalpm Makla Yang diren-
Coltakan dengan sedemilkian FUpa, sebaraimana dalam sistem pen-
didikan persekolahan, telapl seluruh aspek Yang berproses dan
dapnt berpengarul Lterhadap pertumbuhan dafi perkembangan anak,
Karena makng pendidikan secarg leblh luag meliputi gseluruh
komponen yang memungkinkan dapgat menun jang dan mempengaruhi
perkembangan anak, termasuk aspek kejiwaan dan aBpek keagama-
an Yang menjadi saaran Pelokeanaon pendidikan Islam,

Salah satu prinslp dasar yang perlu diperpegani bagi
selliap pendidik, bahwa pendidikan Izslam seyogyanya senantiasa
diprioritaskan pendidikan yang Mengarah kepada Penanaman jiws
keagamaan peds anak didik, karens jiwa dan hati itulah Yang
menjadl foktor asgsi dalam menentukan kualitas keagamaan gsege-
Orang, sebagoimans yang disabdakan Basulullgh Saw, dalam gglah
satu haditenya Yang diriwayatksn olsh Imam Muslim Lerikut ind ,

Sl T, 't AV Wane ol
CoL V) e a2 g_fb_r N J\-ﬁ.—a\;‘m

Terjrmshnya :

Mustals Muhammad Umar, Jowahirgl Dukhary, (Cet, VILI;
Eodireo: Darul Ulum, t.th.}, h La,
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Sesungruhny 5 alam dird manusin terdapat Befumpal daging,
apabila daging tersebut terpelihnr, dengan baik, maka bg-
iklah mannmia 1tu, dan apnbila doging 1*u russk (tidal
terpelihnra dengan baik) makp rusnklah m=nusin itu Becara
Rnﬂﬂluruhau, hﬂtqhuiluhj baliwn BesUnggubnya yang dimakaud
ndalah haty, (D riwayatkan oleh Imam DUEhar?g.

Patut puln diingat batiwn sesungruhny - kebenaran Yang
miutlak honyalah dari Allah Bebagal pumbep kebenaran Yang wajib
diyakini adalya dan tidak boleh dipnrﬂarikalknn. Ma adalah
Mahe kuasa, Sumber Be2fiala kebanaran dan hﬂhﬂhﬂgiﬂﬂn. sebaggi -

Maln Yang terdapast di talam M=flurtan, surpt ali Imran ayat 60,

berikut iny,
_.-'p.-"l__r'_..l'u, '.,,.".-"-"".--l" A . ,l‘_,-"""-""—
- e '|- " Lt ) & g 'l
r_,fwm."_ﬁ‘yﬁ}\: Ve

Lo

Terjemahnyn -

(apn yang telan Knmi ceritakan itu), 1tulah ¥ong benar,

Jdang datang dari Tuhanmu, karena ity Janganlah kamu tep-

masluk orang-orang Fang ragu-rapu b

Densen berpedoman kepada hadits dan nfat Yang telah di

sebuthkan, culkiup mondpsap untuk dijndikan sebagal 1qﬂdunnn da -
Lam Operasionalisnsi pendidfian Islam, dengan semangat keaga -
maan dalsm mengemban ﬁiasi Islam melalud Upn¥a pendidikan, Yang
berpangknl pada iman dan taqwa eebagai untulc mewu judkan tujuan
Pendidikan dan Lu Junn hidvp manugia 1ty sendliri dalam hidup dan
dan kﬂhlﬂunnnnra| Yang meliputi aspek kehidupan duniawi dan ag-

pel kehidupay ukhrawi,

Enapnrtnmnn fBama RI,
tniBFruxak Pengadann Kitab
n
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Untuk menghindari kepercaynan masyorekat Lterhodap per-
tumbuhan dan perkombungan alak, seyogyanya peranan pendidikan
lalom dapat lebih ditingkiatkan dengan berbagai sictem Penera-
pannya di tengsh-tengah MiasY¥arskat, dalom arti bahwa pendidi-
kan Talam tidgy hanya dikengl dLlambaga-lathga pendidikan
rersekolalian, tetapl semua ungur dan semua komponen sebagai
barlan interpral Ynng saling Menun jang dan saling tak terpi -
sphksn,

Magynrakat merupakan sumbo e lohirnya berbagai nilai-
nilai budaya, termpsuk hnpﬂr:ayaan-hep&rnnyaan Yang hingga
Bant ini masih dianut olel sebahagian kecil mas¥arskat, dan
58CaTra sosiologis dan raedagogis ikut berpengarun terhadap
pertumbunan dan perkembangan Jiwa keagamaan anak,

Pembinaan jiwy kKeafamaan padn ansk di Kelurahan Watang
Soreang Keenmatan Soreang Kotamedya Parepare hendaknys tidak
Gajo dititik beratkan kepsda anak-anak usin sekolah, tetapi
Juga kersrda seluruh Bae¥arakat dalam kedudukannys sebagai oby ek
dan subyek pendidikan, khususnys dalam mengantisipali segal hal

Yang dapat merusak perkembangan Jiwa agama Jang dibawa oleh ge-
Lisp ansk yang lahip,
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A« Hegimpulgn
Sebagal kesimpulan dapi pombahasan tuligan ini, secara

umium dapat dikemukakan sebagal berikut

1. Kepercayaan ma&Y¥arakat Lterhadap azimat di helurshan Watang
soreang adalah Merupakan suatu pgpham tradisionil Jang kini mg-
gih dianut alen sebahagian kecil dapi kalangan mMasyarakat Islam,
2o Kecenderungan Mre¥arakat Islam untuk Rempercayal adanyas ke-
kuatan ghaib paidz benda-bendg tertentu, yang dipandang dapat
membawa manfaat dan dapat Pula menimbulkan bahaya, berpangkal
Pada pols budays Mas¥arakat pendahulunyg sarta hnterhalak.ngan

dalam menerimg ajaran sgama dgn pembaharuan,

3+ Borliy-ai faktor yang men jadi motivagi kepercayaan Basyara -

kat terhadap azimat, ysitu faktor tradigi yang diwariskan gleh
parn pendshulunys, faktor pendidikan yang Bangat rendah, faktor

keeadaran agama kurang, faktor lingkungan sogial fang mempengg-

dampak negatif, baik terhadap kehidupan keluarga, kehidupan go-

slal kemasyarakatan maupun terhaaap pembinaan jiwa agama pada

Hl'.l-E‘lki
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Je Faktor-Taktor Jang menjasdi motivagy bagi masya

rakat yang
Percayn Lerhadnp azimat

» ¥oltu faktor kiuendarungun untuk mem-

proleh rezki, untuk keselamatan bagi ridi dap keluarganya, un-

tult menolak bahaya, untuk memenuhl nazar dan seb

agal tandp te-
rimn kaslh

atas keberhagilan Yang telah diraih g
ha yang dilakukan,

ba

alem sustuy Bs=-

azimat, secars
umum daput berpengarub terhadap poldah Yang dianut,

dengan adge
n¥a kKenercny

aan terhndap sesuaty Yang dianggap dapal memberikan

keselamatan di luap kekuasaan #lah Swt,
7 Dari segi rembinaan jiwa Keagamaan anak, kepercaysan Magy a-

rakst terhadonp azimat dapat berpengaruh terhadap perkembangan

Jiwa apama yang dibawa szejak lahir, setdngea pada Ellirannya

MEpEnt WA IMpAnE agama yang dianutnyg,

8. Kepercaynan Yang dilandagi dengan suatuy keyakinan Lerhadap

Besuatu kekuatan ghaib di luar kektuasaan Mlah, menurut pandg-

ngan Ielam adalsh termasuk sydirik fang lebih mengarah Kepada
kelkafiran,

9. Maga depyn kEhiduDﬂﬂ.hEﬂEaﬂﬂaﬂ anak sangat ditentukan pleh
Bejaubmana opays pendidiksn yang dilakukan oleh Pihak orang tua,
baik dengnan melalui lembaps pendidikan keluarga, eekolah

maupun
dalom masysrakat. Untugk itu,

kekeliruan orang tua dalam menga -

nut suptuy agamag ukan menimbullan datipak negatif terhadap gens -

rasi penerusnyg,
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1. Dalam rangka memantapkan pembinaan keagamaan pada anak,
Eeyop¥anya penaidikan agams itu lebih dipriotitaskan pada lem-
baga pendidikan keluarga. Oleh kKarens itu, disarankan aEar para
orang lua yang bersrama Islam kiranys pendidikan agsma betule
betul menjadi perhatian,

¢ o Perkesbangon jiwa agema pada anak sangot ditentukan oleh
Eejoihmans kemompuan orang tus untuk mendidik dan mengaraikan
ansk-anakiys sejok dind. Gntuk itu, disarankan kiranya orang
g dnpat senotlinen menyadanri fungsi dan peranannya sebagal
pendldik dalam Lingkungan keluarganya,

2o lintuk mewu judkan generasi Yang bermental agama, diharapkan
kKiranya peabinaan agama Pagi anak-anak tidak hanya sekedar me -
nretahol ajagan agoma, tetopl Yang lebih penting lagi adalah
GO Jauhmana ajaran ngama itu dapat diterapkan dalam kehidupan

selzri=-hori,

e Disprankan pulp koepads para orang tua, masyaradst Ielam
Pads umumnya afar tidak mudah terpengaruh dengan zjaran-ajaran
Foni mellru dalam memahami agama, termasui heparcayaan-naparca-
Jaar terbadap bonda=bepnds vartentu yang dianggap kKeramat dan

dapit mendntanckan patiFrant dan banayan,
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